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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 

“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah 

akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” 

maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat dan orang-orang yang beriman 

di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha 

Mengetahui terhadap apa yang kamu kerjakan.(Q.S Al-Mujadillah:11) 
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ABSTRAK 

 

Nama   : Hety Febriani 

Program Studi  : Pendidikan Agama Islam 

Judul       : Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP    

Negeri 7 Muaro Jambi  

 

Pendidikan agama islam berusaha secara maksimal untuk menentukan 

kepribadian siswa berdasarkan ketentuan-ketentuan yang telah digariskan dalam 

Al-Quran dan As- Sunnah. Hal ini berarti bahwa pendidikan agama islam 

memerlukan metode pembelajaran yang cocok dan harus mendapat perhatian 

serius dari para guru agama karena memiliki pengaruh yang sangat berarti atas 

keberhasilannya. Dalam mentransfer pengetahuan agama kepada siswa 

dibutuhkan desain atau metode pemmbelajaran agar para siswa mampu 

menangkap pesan yang hendak disampaikan. Karena pentingnya pembelajaran 

agama islam maka harus memperhatikan desain pembelajaran yang sesuai 

menjadi prioritas yang sangat diperlukan 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu peneliti berangkat 

ke lapangan untuk mengadakan pengamatan secara intensif, terperinci dan 

mendalam pada kasus yang terjadi di SMP Neegeri 7 Muaro Jambi. Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Sedangkan analisis data bersifat interaktif (berkelanjutan) dan dikembangkan 

sepanjang program penelitian. Serta pengecekan keabsahan temuan menggunakan 

perpanjangan pengamatan, triangulasi dan ketekunan peneliti 

Hasil penelitian dilapangan menunjukkan bahwasannya desain 

pembelajaran pendidikan agama islam berjalan dengan baik, ini terlihat pada 

ketepatan guru dalam memilih model pembelajaran yang meliputi ketepatan 

dalam melakukan pendekatan, metode, memilih bahan ajar, pola interaksi dengan 

siswa dan pengelolaan kelas yang mampu menciptakan suasana pembelajaran 

yang menyenangkan. Kemudian metode pembelajaran yang digunakan para guru 

di SMP Negeri 7 Muaro Jambi juga bervariasi, para guru memilih dan 

menggunakan metode yang sesuai dengan materi, kondisi dan situasi di kelas 

sehingga peserta didik mudah paham apa yang telah disampaikan oleh guru. Serta 

Evaluasi pembelajaran pendidikan agama islam di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 7 Muaro Jambi sudah berlangsung dengan cukup baik karena pendidik 

mengupayakan memberikan yang terbaik dengan sebelumnya merencanakan 

terlebih dahulu sebelum mebmbuat evaluasi pembelajaran. Kemudian penilaian 

yang dilakukan oleh guru dengan memperhatikan peserta didiknya berdasarkan 

pada tiga ranah yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Di samping itu, dalam 

memberikan penilaian dari ketiga ranah tersebut guru memiliki caranya masing-

masing. 

 

Kata Kunci: Desain Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam 
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ABSTRACT 

 

Name   : Hety Febriani  

Department : Islamic Education 

Title  : Learning Design of Islamic Education on Junior High School 7 

Muaro Jambi 

 

 

Islamic education endeavor to determine student’s personality maximally 

based on Qur’an and hadits. It means that the teaching of Islamic education need 

an appropriate learning method and to be considered by teachers because of the 

big effect of it. It is need a design of method in order to transfer a religions 

understanding till the student easily understand what teachers want to explain. By 

the importance of Islamic education learning then must paying an attention 

toward learning design can be a great priority. 

This study uses a qualitative approach with a type of case study research, 

namely researchers depating in the field to conduct intensive,detailed an in depth 

observations on cases the accured in Junior High School 7 Maro Jambi District. 

Technique of collecting data using observation, interviews, and documentation. 

While data analysis is interactive (continuous) and throughout the research 

program. And checking the validity of the finding using an extensions of 

observation , triangulation and perseverance of the observer. 

The result show the design of islamic education learning is running well. It 

is because an appropriate learning model such us an appropriate approach, 

method and teaching materials like a good pattern of interaction between teacher 

and students and class management that can create a better an fun learning 

condition. There are several methods used by teachers in Junior High School 7 

Muaro Jambi, teachers choose and use methods that are appropriate to the 

material, conditions an situations in the classroom so that students easily 

understand what has been conveyed by the teacher. And the evaluation of islamic 

religious education learning at the State Junior High School 7 Muaro Jambi has 

been going quite well because educators are trying to give thei best by planning 

beforhand before making a learning evaluation. Than the assessment is carried 

out by the teacher by paying attention to the students based on three domains, 

namely cogniyive, affective and psychomotor. In addition, in providing an 

assessment of the three domains, the teachers has their own way. 

 

Keywords: Learning Design, islamic Education 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

       Desain adalah pola, perencanaan, rancangan, atau dapat pula diartikan 

persiapan. Desain pembelajaran yang dimaksud adalah rancangan atau 

persiapan yang digunakan dalam rangka untuk mencapai kompetensi dan 

tujuan pembelajaran. Desain pembelajaran merupakan rancangan yang 

berorientasi pada proses pembelajaran. Mendesain pembelajaran juga salah 

satu kemampuan yang harus dimiliki karena dalam desain inilah yang 

menentukan apakah pembelajaran sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

Setiap individu memiliki kemampuan yang berbeda-beda dan guru juga kerap 

menemukan siswanya mengalami hal-hal berbeda masing-masing dari 

mereka. Oleh karena itu guru memerlukan kelihaian dalam menentukan 

desain pembelajaran yang khusus.  

Keberhasilan suatu pembelajaran dapat ditentukan oleh kemampuan 

guru dalam mendesain pembelajaran agar dapat menciptakan suasana kelas 

yang efektif dan kondusif sehingga pembelajaran berkesan dan mudah 

dipahami. Karena suatu pembelajaran yang tidak di desain secara sistematis 

tidak dapat memperoleh hasil yang maksimal. Sebaliknya, keberhasilan 

pelaksanaan pembelajaran sangat bergantung pada sejauh mana pembelajaran 

itu didesain atau di rencanakan. Pada kenyataannya tidak semua 

melakukannya dikarenakan banyaknya tugas yang diemban guru atau 

pengetahuan yang kurang oleh karenannya menganggap bahwa pembelajaran 

yang hendak dilakukan sudah dapat dikuasai sehingga tidak perlu didesain 

atau direncanakan (Tuti, 2014:6). 

Langkah awal yang harus dilakukan guru dalam desain pembelajaran 

adalah melakukan analisis terhadap perkembangan peserta didiknya. Namun 

sebelum itu, ada satu hal yang perlu di perhatikan oleh guru sebelum 

melakukannya, yaitu guru sebagai desainer pembelajaran harus mengetahui 

terlebih dahulu berbagai model desain pembelajaran. Dengan mengetahui 

berbagai model desain pembelajaran tersebut, guru dapat melakukan analisis 
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terhadap masing-masing model desain pembelajaran yang mana yang sesuai 

dengan kurikulum yang sedang diberlakukan (Novan, 2013:36). 

Desain sendiri digunakan untuk mengetahui kebutuhan siswa dengan 

cara menganalisis kemudian mengevaluasi pembelajaran tersebut apakah 

sudah tercapai tujuan pembelajaran atau belum. Penggunaan model desain 

pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan siswa, diantara hal-hal yang 

menunjang pada proses pembelajaran yang menarik adalah metode 

pembelajaran yang variatif dengan menggunakan ceramah, tanya jawab, 

cerita, demontrasi, bermain dan lain-lain (Tuti, 2014:7). 

Keberadaan desain sebenarnya diambil dari lingkungan teknologi. 

Jadi tidak heran bila dalam melakukan desain sesuatu, sedikit atau banyak 

akan selalu terkait dengan nuansa teknologi. Aspek penting yang harus 

diperhatikan dalam mendesain strategi dan metode pembelajaran adalah 

prinsip-prinsip penggunaan metode pembelajaran itu sendiri.  

Mendesain pelajaran bukanlah suatu pekerjaan yang dilakukansecara 

tiba-tiba, bukan pula suatu perencanaan tanpa prosedur sistematis, melainkan 

harus merujuk pada model-model desain yang memilikikarakteristik yang 

jelas. Bagaimana bentuk dan modelnya suatu desain pembelajaran (Akrim, 

2020:11). 

Dalam imentransfer ipengetahuan iagama ikepada isiswa idibutuhkan 

iadanya iperencanaan, imodel iatau imetode ipembelajaran iagar ipara isiswa 

imampu imenangkap ipesan iyang idisampaikan. iModel ipembelajaran 

imerupakan isuatu irencana imengajar iyang imemperhatikan ipola 

ipembelajaran itertentu. iModel ipembelajaran iberkembang isesuai idengan 

iperkembangan ipeserta ididik. iGuru iyang iprofesional idituntut iuntuk 

imengembangkan idan imenguasai imodel ipembelajaran, ibaik imateri 

imaupun ipraktek, iyang imeliputi iaspek-aspek, iprinsip, ikonsep idan 

iteknik. iMemilih imetode iyang itepat imerupakan ikunci idalam imembantu 

ipeserta ididik imencapai ikeberhasilan ipada iproses ipembelajaran. 

Sebagai iseorang ipendidik iharus imemiliki ikemampuan imemilih 

idan imenerapkan imetode imengajar iyang iefektif, iefisien, idan isesuai 
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idengan ikebutuhan isiswa. iOleh isebab iitu iguru idituntut iuntuk imemiliki 

ikemampuan iuntuk imenciptakan isuasana iyang imenunjang iterciptanya 

itujuan ipembelajaran. 

Untuk imencapai ikualitas ipembelajaran iitulah, imaka iketerampilan 

iguru idalam iproses ipembelajaran iharus iditingkatkan. iKeterampilan iguru 

idalam iproses ipembelajaran iantara ilain imencakup iketerampilan 

imerencanakan, iketerampilan imengorganisasikan, iketerampilan 

imelaksanakan, idan iketerampilan imengevaluasi iproses ipembelajaran ibaik 

iyang iakan idatang, isedang imaupun iyang isudah idilaksanakan. 

Desain ipembelajaran iyang idimaksud idisini iialah ipemikiran ipada 

isuatu iproses imengenai icara-cara iyang iakan idigunakan ioleh iguru 

iberkaitan idengan itugas imengajar ididalam ibelajar isiswa iuntuk imencapai 

itujuan ipembelajaran ipendidikan iagama iislam. iPendidikan iislam iadalah 

iusaha iuntuk imembina idan imengasuh ipeserta ididik iagar isenantiasa 

idapat imemahami iajaran iislam isecara imenyeluruh, imenghayati itujuan 

iyang ipada iakhirnya idapat imengamalkan iserta imenjadikan iislam 

isebagai ipandangan ihidup. 

Sekolah iMenengah iPertama iNegeri i7 iMuaro iJambi iadalah 

ilembaga ipendidikan inegeri idengan ikurikulum isesuai idengan ikurikulum 

ipemerintah. iPada iobservasi iawal iyang ipeneliti ilakukan idi isekolah 

imelalui iwawancara idengan isalah isatu iguru ipendidikan iagama iislam idi 

iKelas iVII ibahwa irancangan ipembelajaran iyang iberupa irencana 

ipelaksanaan ipembelajaran isudah idibuat imenurut ikurikulum iyang 

iberlaku idisekolah itersebut. iKemudian ipenggunaan imodel idesain 

ipembelajaran idisesuaikan idengan ikebutuhan isiswa idiantara ihal-hal iyang 

imenunjang ipada iproses ipembelajaran iyang imenarik. 

Disini iguru ipendidikan iagama iislam idalam imendesain 

ipembelajaran iadalah idengan imempersiapkan iRPP i(Rencana iPelaksanaan 

iPembelajaran) idengan ibaik iyang itentu iterlebih idahulu imelihat ikondisi 

isiswa ididalam imenentukan imateri idan imenggunakan iberbagai imetode 

ipada isaat iproses ipembelajaran iberlangsung. iSelain iitu idalam 
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ipengelolaan ikelas idalam idesain ipembelajaran isedapat imungkin idibuat 

idengan isuasana iyang idapat imengaktifkan isiswa idan imelibatkan isiswa 

idalam isetiap iproses ibelajarnya. 

Berdasarkan ilatar ibelakang idiatas imaka ipenulis itertarik iuntuk 

imelakukan ipenelitian idi iSekolah iMenengah iPertama iNegeri i7 iMuaro 

iJambi idengan imengambil ijudul itentang i“Desain iPembelajaran 

iPendidikan iAgama iIslam iDi iSMP iNegeri i7 iMuaro iJambi”. 

B. iPembatasan iMasalah 

Pembatasan imasalah ifokus ipenelitian idari ipenelitian iini iadalah 

ibagaimana iDesain iPembelajaran iPendidikan iAgama iIslam idi iSekolah 

iMenengah iPertama iNegeri i7 iMuaro iJambi idan imengambil ifokus 

ipenelitian ipada irencana ipelaksanaan ipembelajaran, imetode 

ipembelajaran, idan ievaluasi ipembelajaran isiswa ikelas itujuh itahun 

ipelajaran i2021/2022. 

C. iRumusan iMasalah 

1. Bagaimana iDesain iPembelajaran iPendidikan iAgama iIslam iDi 

iSekolah iMenengah iPertama iNegeri i7 iMuaro iJambi? 

2. Bagaimana iMetode iPembelajaran iPendidikan iAgama iIslam iDi 

iSekolah iMenengah iPertama iNegeri i7 iMuaro iJambi? 

3. Bagaimana iEvaluasi iPembelajaran iPendidikan iAgama iIslam iDi 

iSekolah iMenengah iPertama iNegeri i7 iMuaro iJambi? 

D. iTujuan iPenelitian 

 iBerdasarkan irumusan imasalah itersebut, imaka ipeneliti imerumuskan 

ibeberapa itujuan iyang ihendak idicapai isebagai iberikut: 

1. Dapat iMengetahui iDesain iPembelajaran iPendidikan iAgama iIslam 

iDiSekolah iMenengah iPertama iNegeri i7 iMuaro iJambi. 

2. Dapat iMengetahui iMetode iPembelajaran iPendidikan iAgama iIslam 

iDi iSekolah iMenengah iPertama iNegeri i7 iMuaro iJambi. 

3. Untuk iMengetahui iBentuk-Bentuk iEvaluasi iPembelajaran 

iPendidikan iAgama iIslam iDi iSekolah iMenengah iPertama iNegeri i7 

iMuaro iJambi. 
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E. iManfaat iPenelitian 

a. Bagi iPeneliti 

Menambah iwawasan idan ipengetahuan itentang ipermasalahan 

idalam ibidang ipendidikan, ikhususnya idalam idesain ipembelajaran 

ipendidikan iagama iislam. 

 

b. Bagi iLembaga iPendidikan 

Memberikan ikontribusi ikeilmuan idalam ibidang ipendidikan idan 

imenjadi imasukan ibagi ipendidik itentang ipentingnya idesain 

ipembelajaran ipendidikan iagama iIslam. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teoritik 

    1. Desain Pembelajaran 

a) Pengertian Desain Pembelajaran 

Sebelum mengkaji tentang pengertian desain pembelajaran, kita 

harus mengetahui terlebih dahulu pengertian dari pembelajaran itu 

sendiri. Kata pembelajaran mulai marak digunakan di tahun 2005 

setelah terjadi setelah pergantian kurikulum dari kurikulum 1994 

menjadi kurikulum berbasis kompetensi. 

Dari sudut kebahasaan, pembelajaran berasal dari kata ajar, 

demikian juga dengan pengajaran berasal dari kata ajar. Dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia kata ajar merupakan kata benda yang berarti 

petunjuk yang diberikan kepada orang agar diketahui.  

Kata kerja ajar adalah mengajar yang berarti memberi pelajaran. 

Orang yang mengajar disebut pengajar dan proses, cara, perbuatan 

mengajar atau mengajarkan disebut pengajaran. Jadi pada dasarnya 

pengajaran adalah proses memberikan suatu mata pelajaran. 

Berbeda dengan pengajaran, pembelajaran diartikan sebagai 

proses, cara, perbuatan menjadikan orang untuk belajar. Orang yang 

belajar tersebut disebut pembelajar. 

Itulah sebabnya dalam proses pembelajaran, interaksi antara 

guru dengan peserta didik lebih didominasi oleh peserta didik dan 

dalam proses pembelajaran tersebut berlangsung transformasi 

pengetahuan, transformasi nilai-nilai, dan transformasi keterampilan-

keterampilan. 

Kemudian kata desain berasal dari bahasa Inggris, yaitu design. 

Dalam Kamus Besar bahasa Indonesia, kata desain diartikan sebagai 

kerangka bentuk, rancangan, motif, pola, serta corak. Kata kerjanya 
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adalah mendesain yang berarti membuat rancangan. Orang yang 

merancang disebut dengan istilah desainer. 

Desain pembelajaran sebenarnya dapat dimaknai dari berbagai 

perspektif, seperti disiplin, ilmu, sistem, dan proses. Sebagai disiplin, 

desain pembelajaran membahas berbagai penelitian dan teori tentang 

strategi serta proses pengembangan pembelajaran dan pelaksanaannya. 

Sebagai ilmu, desain pembelajaran merupakan ilmu untuk menciptakan 

spesifikasi pengembangan, pelaksanaan, penilaian, serta pengelolaan 

situasi yang memberikan fasilitas pelayanan pembelajaran dalam skala 

makro dan mikro untuk berbagai mata pelajaran pada berbagai 

tingkatan kompleksitas. 

Sebagai sistem, desain pembelajaran merupakan pengembangan 

sistem pembelajaran dan sistem pelaksanaannya termasuk sarana serta 

prosedur untuk meningkatkan mutu belajar. Sementara sebagai proses 

menurut Herbert Simon, desain pembelajaran adalah proses pemecahan 

masalah. Tujuan dari sebuah desain menurutnya adalah untuk mencapai 

solusi terbaik dalam memecahkan masalah dengan memanfaatkan 

sejumlah informasi yang tersedia. Jadi, suatu desain muncul karena 

kebutuhan manusia untuk memecahkan suatu masalah. Dengan suatu 

desain, orang dapat melakukan langkah-langkah yang sistematis untuk 

memecahkan persoalan tersebut.  

Dengan demikian, suatu desain pada hakikatnya merupakan 

suatu proses yang bersifat linear yang diawali dari menentukan 

kebutuhan, mengembangkan rancangan untuk merespon kebutuhan, 

kemudian mengujicobakan rancangan tersebut dan akhirnya 

menentukan proses evaluasi untuk menentukan hasil terkait dengan 

efektivitas rancangan yang telah disusun. 

Desain pembelajaran merupakan proses perencanaan untuk 

pengembangan dan penyampaian bahan-bahan pendidikan dan pelathan 

secara efektif. Untuk keperluan tersebut, perancang pembelajaran 

menggunakan berbagai model yang menentukan suatu proses secara 
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cermat dan sistematis. Proses yang efektif diawali dengan cara 

melakukan suatu analisis kebutuhan, dan dilanjutkan dengan kajian 

tentang materi, isi atau prasyarat belajar, kebutuhan siswa dan guru, 

lingkungan belajar, sistem penyajian, perangkat dan sumber-sumber 

yang tersedia untuk pengembangan dan penyampaian, serta sumber-

sumber dan penghambat yang akan berdampak pada kegiatan. 

Informasi atau pengetahuan tentang hal-hal di atas selanjutnya dipakai 

untuk mengembangkan hasil-hasil belajar, memilih strategi dan teknik 

pembelajaran, menjadi pedoman untuk memilih sumber-sumber 

pembelajaran, serta pengembangan isi atau materi tersebut. 

Desain pembelajaran merupakan bagian yang tak dapat 

dipisahkan dalam proses pembelajaran, melalui desain pembelajaran 

yang di manajemen dan diolah sedemikian rupa dengan memperhatikan 

berbagai pertimbangan, diharapkan dapat menunjang proses 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran agar maksimal 

(Akrim, 2020:1). 

Desain pembelajaran artinya lebih dari menciptakan 

pembelajaran, namun terhubung dengan konsep yang luas untuk 

menganalisis berbagai masalah secara sistematis, mengidentifikasi asal 

masalah, memberikan pemecahan masalah, serta solusi bagi desain 

untuk memperkecil konsekuensi yang tidak diinginkan. Selanjutnya, 

Rothwell dan Kazanas (2004) mendefinisikan desain pembelajaran 

dengan mencakup beberapa hal, yaitu: 

a. Suatu proses yang muncul 

b. Fokus pada membangun dan mempertahankan kinerja secara 

efektif dan efisien 

c. Diarahkan dengan model kinerja 

d. Dilakukan secara sistematis 

e. Berdasarkan teori sistem yang terbuka 

f. Berorientasi pada menemukan dan memberikan solusi untuk 

permasalahan kinerja secara efektif serta menemukan lompatan-
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lompatan quantum dalam perbaikan produktivitas melalui 

kecerdasan manusia. 

   Berdasarkan teori diatas, desain pembelajaran dapat diartikan 

sebagai bagian dari proses desain pembelajaran, yang memberikan 

arahan untuk menentukan, memahami, dan menerapkan suatu metode 

dengan mempertimbangkan berbagai aspek, seperti tujuan 

pembelajaran itu sendiri dan kebutuhan pencapaian peserta didik 

untuk mendapatkan hasil belajar yang diinginkan. 

Menurut Wina Sanjaya, dalam konteks pembelajaran, desain 

pembelajaran dapat didefinisikan sebagai proses yang sistematis untuk 

memecahkan masalah pembelajaran melalui proses perencanaan 

bahan-bahan pembelajaran beserta kegaiatan-kegiatan yang harus 

dilakukan, perencanaan sumber-sumber belajar yang dapat digunakan 

serta perencanaan evaluasi keberhasilan belajar (Novan, 2013:22). 

Sementara itu, Shambaugh mengartikan desain pembelajaran 

sebagai suatu proses intelektual yang menolong guru dalam 

menganalisis kebutuhan peserta didik secara sistematis serta 

menyusun rencana secara terstruktur untuk memenuhi kebutuhan 

tersebut. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa menurut 

Shambaugh desain pembelajaran diarahkan untuk menganalisis 

kebutuhan peserta didik dalam proses pembelajaran lalu berupaya 

membantu peserta didik untuk memenuhi kebutuhan tersebut (Novan, 

2013:23). 

 Kemudian secara lebih khusus, Gentry mengungkapkan bahwa 

desain pembelajaran merupakan upaya guru yang berkenaan dengan 

proses menentukan tujuan pembelajaran, strategi untuk mencapai 

tujuan serta merancang media yang dapat digunakan untuk efektivitas 

pencapaian tujuan. Menurutnya, implementasi suatu desain 

pembelajaran membutuhkan dukungan dari sekolah yang akan 

mengimplementasikannya, pengelolaan kegiatan, serta pelaksanaan 

yang intensif berdasarkan analisis kebutuhan. 
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Carl dan Rosalind mengadopsi definisi desain pembelajaran dari 

Training and Intructional Design Applied Research Laboratory, Penn 

State University menyatakan bahwa definisi desain pembelajaran 

dapat didekati dengan berbagai perspektif, yaitu: 

  Pertama, desain pembelajaran sebagai suatu proses adalah 

pengembangan sistematik tentang spesifikasi pembelajaran dengan 

menggunakan teori belajar dan pembelajaran untuk mencapai kualitas 

pembelajaran. Dari definisi tersebut desain pembelajaran dipandang 

sebagai keseluruhan proses analisis terhadap kebutuhan belajar, 

tujuan, dan pengembangan sistem penyampaian untuk memenuhi 

kebutuhan tersebut. Proses yang dimaksud mencakup materi, dan 

aktivitas pembelajaran, uji lapangan, dan evaluasi terhadap seluruh 

pembelajaran dan aktivitas-aktivitas peserta didik (Akrim, 2020:8). 

 Kedua, desain pembelajaran sebagai suatu disiplin adalah cabang 

ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan penelitian dan teori 

tentang strategi pembelajaran dan proses untuk mengembangkan dan 

implementasi strategi-strategi tersebut. 

  Ketiga, desain pembelajaran sebagai suatu sains adalah ilmu yang 

mempelajari bagaimana menciptakan spesifikasi perinci untuk 

pengembangan, implementasi, evaluasi, dan pemeliharaan situasi yang 

dapat memfasilitasi belajar tentang satuan kecil dan besar dari mata 

pelajaran atau kuliah dalam berbagai tingkat kesulitan. 

 Keempat, desain pembelajaran sebagai suatu realitas dapat dimulai 

dari titik dimana saja dalam proses desain. Sering muncul suatu 

pandangan baru yang di kembangkan menjadi inti dari suatu situasi 

pembelajaran. Pada saat seluruh proses telah dilakukan, perancang 

pembelajaran mengkaji lebih dalam dengan melihat seluruh bagian 

dari ilmu pengetahuan telah diperhitungkan. 

Secara sederhana desain pembelajaran dapat diartikan sebagai 

proses merancang tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, 

pengalaman belajar, sumber-sumber belajar, dan evaluasi 
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pembelajaran berdasarkan karakteristik peserta didik agar peserta 

didik mau dan mampu untuk belajar. Dengan demikian, mendesain 

pembelajaran harus diawali dengan kegiatan menganalisis 

perkembangan peserta didiknya. Dari hal itu juga dapat disimpulkan 

bahwa ternyata antara desain pembelajaran dengan perencanaan 

pembelajaran itu berbeda. 

  Memang desain pembelajaran dengan perencanaan pembelajaran 

itu berbeda, tetapi di balik perbedaan tersebut ada persamaannya, 

yaitu sama-sama berperan sebagai program pembelajaran yang 

mendukung implementasi suatu kurikulum di sekolah 

(Novan,2013:24). 

  Dalam hal ini penulis menganalisis bahwa desain sebagai alat 

yang dapat membantu guru dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran secara efektif. Cara menyusun desain pengajaran 

memerlukan latihan dan kerjasama guru dengan guru lainnya agar 

desain yang dibuat dapat digunakan untuk menyempurnakan desain 

pembelajaran yang berikutnya. 

b) Fungsi desain pembelajaran 

Fungsi perencanaan dan desain pembelajaran adalah sebagai 

berikut (Heemboo, 2015:37): 

a. Sebagai petunjuk arah kegiatan dalam mencapai tujuan 

b. Sebagai pola dasar dalam mengatur tugas dan wewenang bagi setiap 

unsur yang terlihat dalam kegiatan 

c. Sebagai pedoman kerja dalam setiap unsur, baik unsur guru maupun 

murid 

d. Sebagai alat ukur efektif tidaknya suatu pekerjaan, sehingga setiap 

saat diketahui ketetapan dan kelambatan kerja 

e. Untuk bahan penyusunan data agar terjadi keseimbangan kerja 

f. Menghemat waktu, tenaga, alat dan biaya 

g. Meningkatkan kemampuan pembelajar (instruktur, guru, dosen, dan 

lain-lain) 
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h. Menghasilkan sumber belajar 

i. Mengembangkan sistem belajar mengajar 

j. Mengembangkan organisasi menjadi organisasi belajar 

c) Karakteristik desain pembelajaran 

Mendesain pelajaran bukanlah suatu pekerjaan yang dilakukan 

secara tiba-tiba, bukan pula suatu perencanaan tanpa prosedur sitematis, 

melainkan harus merujuk pada model-model desain yang memiliki 

karakteristik yang jelas. Bagaimanapun bentuk dan modelnya suatu 

desain pembelajaran, (Reiser&Dempsey, 2012:10-11) menyebutkan 

karakteristik utama dapat diklasifikasikan kedalam enam bagian, yakni: 

a. Berorientasi pada peserta didik 

b. Berorientasi pada tujuan 

c. Berfokus pada pengembangan kinerja 

d. Hasil dapat diukur secara valid dan terpercaya 

e. Bersifat empirik, berulang, dikoreksi sendiri 

f. Usaha bersama tim 

Desain pembelajaran harus berorientasi pada peserta didik, 

berorientasi pada tujuan, terfokus pada pengembangan dan peningkatan 

kinerja, hasil belajar harus bisa diukur dengan cara yang valid dan 

terpercaya. Selain itu desain pembelajaran harus mengandung hal-hal 

yang empiris, berulang, dapat dikoreksi sendiri dan merupakan usaha 

yang dilakukan secara bersama. 

d) Komponen-komponen desain pembelajaran 

Penulis mengungkapakan keberhasilan dalam mendesain 

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa sudah menjadi tuntutan 

bersama. Dalam desain pembelajaran terdapat lima komponen utama 

yang bersifat integral, yang saling berhubungan dan harus ada dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran. Kelima komponen tersebut adalah 

(Novan, 2013:26-27): 

a. Peserta didik 
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Peserta didik merupakan raw input (bahan mentah) dalam 

proses pembelajaran yang memiliki berbagai sebutan, seperti 

murid, siswa, subjek didik, anak didik, pembelajar, dan 

sebagainya. 

Peserta didik sendiri merupakan pembelajar (pihak yang 

menjadi fokus pembelajaran) yang sedang mengikuti proses 

pembelajaran pada suatu sekolah atau jenjang pendidikan tertentu. 

Sebelum mendesain pembelajaran, guru harus dapat menganalisis 

karakteristik maupun perkembangan peserta didiknya. 

b. Tujuan pembelajaran 

Tujuan pembelajaran merupakan komponen yang paling 

penting dalam desain pembelajaran setelah komponen peserta didik 

sebagai pembelajar. Seorang guru yang membelajarkan peserta 

didik tanpa menetapkan tujuan pembelajaran terlebih dahulu dan 

membelajarkan peserta didik tanpa tujuan pembelajaran 

diibaratkan seperti nahkoda yang berlayar tanpa menggunakan 

kompas yang mengakibatkan dia meraba-raba dalam menentukan 

tujuan yang hendak dicapai dan celakanya, dalam kenyataan di 

lapangan para guru masih ada yang mengabaikan hal ini. 

c. Pengalaman belajar 

Dalam proses pembelajaran guru menciptakan kondisi yang 

merupakan pengalaman belajar yang dirancang agar peserta didik 

dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pengalaman belajar 

tersebut harus dapat mendorong peserta didik untuk aktif di dalam 

belajar, baik secara fisik maupun nonfisik. 

d. Sumber-sumber belajar 

Sumber belajar merupakan segala sesuatu yang 

memungkinkan peserta didik dapat memperoleh pengalaman 

belajar. Didalamnya meliputi lingkungan fisik seperti tempat 

belajar, bahan dan alat yang dapat digunakan dan personal, seperti 

guru, petugas perpustakaan, laboran dan siapa saja yang 
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berpengaruh, baik secara langsung maupun tak langsung untuk 

keberhasilan dalam pengalaman belajar. 

e. Evaluasi pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran merupakan salah satu komponen 

dalam desain pembelajaran. Dalam evaluasi pembelajaran 

dilakukan perancangan dan pengembangan alat evaluasi 

pembelajaran sebagai bagian integral dari komponen desain 

pembelajaran. Itulah sebabnya komponen evaluasi pembelajaran 

ini memiliki fungsi untuk mengetahui apakah tujuan pembelajaran 

yang telah di tetapkan sudah tercapai. 

          2. Metode Pembelajaran 

a) Pengertian metode pembelajaran 

          Metode berasal dari bahasa Yunani yaitu metodos. Metodos 

terdiri dari dua suku kata yaitu metha yang berarti melalui atau 

melewati dan hodos yang berarti jalan atau cara. Metode diartikan 

sebagai jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan tertentu. Atau 

dengan lain perkataan metode dalah ilmu tentang jalan yang dilalui 

untuk mengajar kepada anak-anak supaya dapat mencapai tujuan 

belajar dan mengajar (Heemboo, 2015:40). 

            Menurut Sudjana, metode pembelajaran ialah cara yang 

digunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada 

saat berlangsungnya pengajaran. Sedangkan Sutikno menyatakan 

metode pembelajaran adalah cara-cara menyajikan materi pelajaran 

yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses pembelajaran pada 

diri siswa dalam upaya untuk mencapai tujuan. 

        Metode pembelajaran menurut Djamarah, SB “suata cara yang 

digunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan”. Dalam 

kegiatan belajar mengajar, metode diperlukan oleh guru agar 

penggunaannya bervariasi sesuai yang ingin dicapai setelah 

pengajaran berakhir. 
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         Metode pembelajaran juga dapat diartikan sebagai cara atau 

tahapan yang digunakan dalam interaksi antara peserta didik dan 

pendidik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan 

sesuai dengan materi dan mekanisme metode pembelajaran 

(Gunarto, 2013:15). 

         Selain itu metode pembelajaran merupakan suatu proses yang 

sistematis dan teratur yang dilakukan oleh pendidik dalam 

penyampaian materi kepada muridnya. Dengan adanya cara ini maka 

diharapkan proses belajar mengajar bisa berjalan dengan baik. Oleh 

karena itu, pendidik harus bisa mempelajari metode pembelajaran. 

         Hal itu sangat perlu dilakukan guna membuat murid menjadi 

lebih semangat dalam mengikuti kegiatan belajar dikelas. Bahkan 

dengan cara yang tepat dapat membuat murid tidak gampang merasa 

jenuh atau bosan didalam kelas. 

           Ada banyak manfaat yang bisa dirasakan ketika seorang 

pendidik menggunakan metode pembelajaran yang sistematis dalam 

proses belajar mengajar. 

b) Prinsip-prinsip metode mengajar 

    Dalam penggunaan metode mengajar harus berdasarkan prinsip-

prinsip sebagai berikut: 

a. Setiap metode mengajar senantiasa bertujuan, atinya pemilihan 

dan penggunaan suatu metode mengajar adalah berdasarkan 

pada tujuan yang hendak dicapai dan digunakan untuk tujuan 

itu. 

b. Pemilihan suatu metode mengajar, yang menyediakan 

kesempatan belajar bagi murid harus berdasarkan kepada 

keadaan murid, pribadi,guru dan lingkungan belajar. 

c. Metode mengajar akan dapat dilaksanakan secara lebih efektif 

apabila dibantu dengan alat bantu mengajar. 
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d. Di dalam pengajaran tidak ada suatu metode mengajar yang 

diangap paling baik atau sempurna, metode yang baik apabila 

berhasil mencapai tujuan mengajar. 

e. Setiap metode mengajar dapat dinilai, apakah metode itu tepat 

atau tidak serasi. Penilaian hasil belajar menentukan pula 

efisiensi dan efektifitasnya suatu metode mengajar. 

f. Penggunaan metode mengajar hendaknya bervariasi. Artinya 

guru sebaiknya menggunakan berbagai ragam metode sekaligus, 

sehingga murid berkesempatan melakukan berbagai proses 

belajar. Sehingga mengembangkan berbagai aspek pola tingkah 

laku murid. 

              Berdasarkan uraian diatas, metode merupakan alat 

pendidikan dalam menuntut anak didik mencapai tujuan pendidikan. 

Dan proses pendidikan melibatkan pendidik, anak didik di dalam 

lingkungan tertentu untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu pula. 

Dalam hal ini pendidik harus mempelajari ilmu pelajaran untuk 

menguasai metode-metode mengajar. Hendaknya guru yang kreatif 

adalah guru yang memakai metode yang bervariasi, hal itu bertujuan 

supaya anak didik tidak jenuh dengan materi yang diajarkan. 

c) Jenis-jenis Metode pembelajaran 

Metode pembelajaran atau metode mengajar dapat ditetapkan 

oleh guru dengan memperhatikan tujuan dan bahan. Pertimbangan 

pokok dalam menentukan metode terletak pada keefektifan proses 

belajar mengajar. Tentu saja orientasi kita adalah pada belajar 

peserta didik. Jadi, metode yang digunakan pada dasarnya hanya 

berfungsi sebagai bimbingan agar peserta didik belajar. 

                Metode pembelajaran atau metode mengajar sanagat banyak dan 

bervariasi. Pendekatan dalam penggunaannya dapat dikategorikan ke 

dalam: 

1. Pendekatan kelompok dan 

2. Pendekatan individual 
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                  Metode mengajar dengan pendekatan kelompok pada 

umumnya ditujukan untuk membimbing kelompok agar belajar. 

Sedangkan pendekatan individual memungkinkan setiap peserta 

didik dapat belajar sesuai dengan bakat dan kemampuan masing-

masing. Namun demikian, pendekatan kelompok pun harus tetap 

memperhatikan adanya perbedaan individual peserta didik. Hal ini 

tercermin dalam penetapan penggunaan metode secara bervariasi 

disesuaikan dengan tujuan dan bahan yang dipelajari (Ali, 2002:33). 

                 Setiap metode memiliki kelemahan dan kelebihan. Suatu 

metode dianggap sesuai untuk situasi tertentu tetapi belum tentu 

untuk situasi yang lain. Agar lebih mudah menerapkan metode 

dalam pembelajaran sebaiknya kita uraikan beberapa metode yang 

sering digunakan dalam pembelajaran(Ali, 2002:78-79). 

1. Metode kuliah (ceramah) 

Metode kuliah dapat dipandang sebagai suatu cara 

penyampaian pelajaran dengan melalui penuturan. Metode ini 

termasuk klasik. Namun penggunaannya sangat populer. 

Banyak guru, dosen memanfaatkan metode kuliah dalam 

pembelajaran. Oleh sebab pelaksanaannya sangat sederhana, 

tidak memerlukan pengorganisasian yang rumit. 

 Komunikasi antara guru dengan siswa pada umumnya 

searah. Oleh sebab itu, guru dapat mengawasi kelas secara 

cermat. Namun demikian kritik terhadap metode ini cukup 

banyak oleh karena penerapan metode ini, guru tidak dapat 

menguasai dan mengetahui batas-batas kemampuan siswa. 

Disamping itu seringpula peserta didik menerima pengertian 

yang salah terhadap bahan yang diberikan. 

 Sebagai suatu sistem penyampaian metode kuliah 

seringkali dilakukan tidak berdiri sendiri. Kuliah yang baik 

harus divariasikan dengan metode-metode lain. Dapat pula 

kuliah hanya sebagai pengantar saja, dalam mengajar dengan 
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metode lain. Di samping itu untuk membangkitkan perhatian 

digunakan alat bantu mengajar yang relevan secara memadai. 

Menurut Gulo (2005:138), ceramah sebagai metode 

pengajaran atau pembelajaran mempunyai kebaikan, disamping 

sejumlah kelemahan. Keunggulan metode ceramah adalah 

sebagai berikut: 

a. Hemat dalam menggunakan waktu dan alat. Melalui 

ceramah, bahan yang banyak di sampaikan dalam waktu 

singkat. Alat (termasuk media) yang digunakan juga 

cukup sederhana. Pengorganisasian kelas sederhana. 

Waktu yang diperlukan untuk menyampaikan informasi 

kepada satu atau dua orang peserta didik sama dengan 

yang diperlukan untuk seratus orang peserta didik. 

b. Mampu membangkitkan minat dan antusias peserta didik. 

Kontak yang terjadi tidak hanya sekedar kontak bicara, 

tetapi merupakan kontak pribadi dimana prbadi guru 

bertemu pribadi peserta didik. 

c. Membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan 

mendengarnya. 

d. Merangsang kemampuan peserta didik untuk mencari 

informasi dari berbagai sumber. Hal ini tergantung pada 

kemampuan si penceramah untuk menimbulkan 

keingintahuan si pendengar melalui ceramahnya. 

e. Mampu menyampaikan pengetahuan yang belum pernah 

diketahui peserta didik. Kemampuan ini menjadi optimal 

jika dikembangkan pola interaksi timbal balik antara guru 

dan peserta didik. 

f. Mampu menciptakan suasana kelas yang lebih kondusif dan 

tenang. Seorang pengajar lebih memiliki porsi besar 

dalam mengatur kegiatan kelas dan setiap murid memiliki 

kegiatan yang sama. 
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Disamping kebaikan-kebaikan diatas, perlu juga kita 

meninjau kelemahan-kelemahan yang membatasi kemampuan 

ceramah itu sendiri. Kelemahan-kelemahan tersebut sebagai 

berikut: 

a. Ceramah cenderung pada pola strategis ekspositorik yang 

berpusat pada guru. Pola interaksi cenderung pada komunikasi 

satu arah. Dengan demikian, sukar bagi guru untuk 

mengetahui dengan pasti sejauh mana peserta didik 

memahami informasi yang telah disampaikannya. 

b. Metode ceramah cenderung menempatkan posisi peserta didik 

sebagai pendengar dan pencatat 

c. Keterbatasan kemampuan pada tingkat rendah. Dilihat dari 

segi taksonominya tujuan pengajaran, ceramah hanya mampu 

mengembangkan kemampuan peserta didik pada tingkat 

pengetahuan sampai pemahaman. Oleh karena bersifat verbal, 

maka kemampuan mengingat yang diharapkan sanagat 

terbatas. 

2. Metode diskusi 

Metode diskusi merupakan sebuah metode 

pembelajaran yang berkaitan dengan pemecahan suatu masalah 

yang dilakukan oleh beberapa orang. Metode yang satu ini 

sangat cocok diterapkan pada kelompok yang berjumlah tidak 

terlalu banyak. Dalam praktiknya metode diskusi ini lebih 

mengutamakan interaksi yang terjadi antar individu. Serta 

untuk merangsang daya pikir pada setiap peserta diskusi. 

Metode diskusi juga memiliki beberapa jenis diskusi. 

Setiap jenis diskusi tersebut memiliki keunggulan masing-

masing. Seorang guru harus lebih paham jenis-jenis diskusi 

tersebut supaya dapat dipraktekkan kepada anak didiknya 

dengan baik. Berikut macam-macam diskusi: 
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Pertama, diskusi formal, pada praktiknya di lingkup 

sekolahan maka harus dapat mengumpulkan siswa dalam 

jumlah yang cukup banyak. Karena metode ini dilakukan 

secara formal maka setiap tindakan dalam diskusi ini harus 

mendapatkan izin dari moderator. Hal tersebut perlu dilakukan 

agar keadaan tetap konduif dan proses diskusi bisa berjalan 

dengan baik. 

Kedua, Diskusi non-formal aturan tidak seketat seperti 

yang ada pada jenis diskusi formal. Karena diskusi ini tidak 

bersifat formal atau resmi. Dalam diskusi non-formal tidak 

harus ada moderator ataupun notulen acara. Seandainya 

didalam dunia pendidikan dapat berupa kegiatan kelompok 

belajar. Pada setiap anggota kelompok belajar akan saling 

berbagi informasi atau pertanyaan untuk dipecahkan dan dicari 

solusinya secara bersama-sama. 

Metode diskusi bermanfaat untuk melatih kemampuan 

memecahkan masalah secara verbal, dan memupuk sikap 

demokratis. Diskusi dilakukan bertolak dari adanya masalah. 

Menurut Winarno Surakhmad dalam (Ali, 2002:80)., 

pertanyaan yang layak didiskusikan mempunyai ciri sebagai 

berikut: 

a. Menarik minat siswa yang sesuai dengan tarafnya 

b. Mempunyai kemungkinan jawaban lebih dari sebuah 

yang dapat diperhatikan kebenarannya 

c. Pada umumnya tidak menyatakan mana jawaban yang 

benar, tetapi lebih banyak mengutamakan hal 

mempertimbangkan dan membandingkan. 

Pelaksanaan sebuah diskusi dapat dipimpin oleh guru 

yang bersangkutan, atau dapat pula meminta salah seorang 

peserta didik untuk memimpinnya. Pemimpin diskusi dikenal 

dengan nama modeator. Biasanya secara formal, moderator 
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dibantu oleh sekretaris, untuk mencatat pokok-pokok pikiran 

penting yang dikemukakan peserta diskusi. 

Peranan guru sebagai pemimpin diskusi pada umumnya 

sebagai pengatur jalannya diskusi yakni: 

1. Menunjukkan pertanyaan pada seorang siswa 

2. Menjaga ketertiban pembicaraan 

3. Memberi rangsangan kepada siswa untuk berpendapat  

4. Memperjelas suatu pendapat yang dikemukakan. 

Adapun keunggulan dalam metode diskusi yaitu 

dengan menggunakan metode diskusi proses belajar mengajar 

dapat membangun suasana kelas yang lebih menarik dan tidak 

membosankan. Karena setiap murid akan terfokus pada 

masalah yang sedang didiskusikan bersama-sama. Setiap 

murid akan dituntut untuk berani menyampaikan pendapatnya 

serta berpikir secara mendalam. 

        Selain itu metode diskusi ini mengajarkan kepada para 

murid untuk mampu bersikap kritis dan sistematis dalam 

berpikir. Serta mampu untuk bersikap toleran dalam 

menemukan temannya yang memiliki pendapat yang berbeda. 

Dan yang paling penting adalah pengalaman setiap murid 

mengenai etika dalam bermusyawarah 

        Pada umumnya hasil dari diskusi ini adalah berupa 

kesimpulan dari masalah akan dapat dengan mudah diingat 

oleh para murid. Hal itu terjadi karena para murid mengikuti 

alur diskusi dan mendapatkan hal-hal yang menurut mereka 

menarik. 

        Adapun kelemahan dalam metode diskusi ini adalah 

dalam metode ini pastinya setiap murid dituntut untuk aktif 

dan tentu tidak semua murid mampu mengikuti metode 

tersebut. Metode ini lebih cenderung diisi oleh siswa yang 

memang dianggap pandai dan para murid yang berani 
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berbicara. Maka dari itu, bagi murid yang kurang berani 

mereka akan memiliki peluang yang kecil untuk bisa 

berpartisipasi dalam jalannya diskusi 

       Berbeda lagi jika seorang guru memang mewajibkan 

setiap muridnya untuk bicara, jka guru tidak mampu mengatur 

jalannya diskusi maka arah perdiskusian tidak akan terarah 

dengan baik dan bisa jadi jalannya diskusi akan keluar dari 

permasalahan. Maka dapat disimpulkan bahwa metode diskusi 

membutuhkan banyak waktu bahkan bisa jadi tidak berjalan 

dengan efektif. 

3. Metode Tanya Jawab 

Metode tanya jawab adalah metode yang dalam 

menyampaikan suatu informasi dilakukan melalui interaksi 

antara guru dan murid. Metode yang satu ini adalah suatu cara 

untuk menyampaikan pelajaran sekolah dengan cara seorang 

guru memberikan pertanyaan kepada muridnya. Selain itu, 

metode ini dilakukan untuk melihat sejauh mana pemahaman 

murid terhadap materi-materi yang disampaikan oleh guru. 

Dalam metode tanya jawab ini berisi interaksi antara guru 

dan murid. Kedua belah pihak harus sama-sama aktif dalam 

proses jalannya pembelajaran. Setiap murid juga dituntut aktif 

tanpa menunggu dari guru memberikan pertanyaan. 

Seperti yang sudah kita ketahui bahwasannya bertanya 

merupakan salah satu cara untuk mengetahui sejauh mana para 

murid dapat menerima informasi yang disampaikan guru. Oleh 

karena itu, bertanya adalah metode pembelajaran yang 

dianggap penting dan bagus dalam membimbing setiap murid. 

Metode bertanya juga memiliki manfaat dalam produktifitas 

murid dan keefektifan belajar. 

Ada banyak fungsi bertanya dalam proses pembelajaran. 

Diantaranya adalah unuk menggali informasi, mengetahui 
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pemahaman dan juga keinginan murid. Dengan adanya 

pertanyaan yang diberikan pada murid, mereka akan kembali 

memusatkan perhatiannya kepada materi yang sedang 

disampaikan. 

Keunggulan dalam metode tanya jawab ini adalah dengan 

menggunakan metode tanya jawab ini setiap murid dapat 

dipancing untuk berfikir dan berani menyampaikan 

pendapatnya. Alhasil murid akan berusaha untuk fokus saat 

mengikuti proses pelajaran dikelas. Selain itu, peran guru dalam 

memberikan pelajaran serta pemahaman kepada murid bisa 

berjalan dengan lebih baik. 

Adapun kelemahan metode ini yaitu metode ini memang 

cukup bagus dalam membangun mental setiap murid, namun 

ada dampak negatif yang dihasilkan. Misalnya ketika proses 

tanya jawab ada berbeda pendapat, maka bisa terjadi 

perdebatan yang dapat menghabiskan waktu yang tidak sedikit. 

Maka bisa dikatakan bahwa metode ini memiliki kelemahan 

pada efisiensi waktu, jika hal tersebut benar-benar terjadi. 

Selain itu untuk memeberikan kesimpulan juga membutuhkan 

waktu yang tidak sedikit, karena pasti setiap murid memiliki 

pendapat yang berbeda. 

4. Metode Simulasi  

Menurut Ruminiati metode simulasi adalah metode yang 

diberikan kepada siswa agar siswa dapat menggunakan 

sekumpulan fakta, konsep, dan strategi tertentu. Penggunaaan 

metode tersebut memebri kesempatan kepada siswa untuk 

berinteraksi sehingga dapat menanggapi rasa takut. Metode 

simulasi cenderung lebih dinamis dalam menanggapi gejala 

fisik dan sosial, karena melalui metode ini seolah-olah siswa 

melakukan hal-hal yang nyata ada. Dengan mensimulasikan 
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sebuah kasus atau permasalahan, sesorang akan lebih menjiwai 

keberadaannya. 

Kemudian menurut Muslihuddun Sudrajat dan Ujang 

Hendara mengemukakan bahwa simulasi berasal dari kata 

”simulate” yang memiliki arti pura-pura atau berbuat seolah-

olah. Dan juga “simulation” yang berarti tiruan atau perbuatan 

yang hanya berpura-pura saja. Sebagai metode mengajar, 

simulasi dapat diartikan cara penyajian pengalaman belajar 

dengan menggunakan situasi tiruan untuk memahami tentang 

konsep, prinsip, atau keterampilan tertentu. Jadi dapat 

dikatakan bahwa simulasi itu adalah sebuah model yang berisi 

seperangkat variabel yang menampilkan ciri utama dari sistem 

kehidupan yang sebenarnya. Simulasi memungkinkan 

keputusan-keputusan yang menentukan bagaimana ciri-ciri 

utama itu bisa dimodifikasi secara nyata. 

 Simulasi dapat diartikan sebagai suatu cara pengajaran 

dengan melakukan proses tingkah laku secara imitasi. Jadi, 

simulasi pada dasarnya semacam permainan dalam 

pembelajaran yang diangkat dari realita kehidupan. Tujuannya 

untuk memberikan pemahaman tentang suatu konsep atau 

prinsip atau dapat juga untuk melatih kemampuan memecahkan 

masalah yang bersumber dari realita kehidupan(Lefudin, 

2014:258).Adapun tata cara melakukan simulasi sebagai 

berikut: 

a. Bila siswa baru pertama kali melakukan permainan 

simulasi, berilah penjelasan singkat tentang teknik simulasi 

b. Guru menyampaikan cerita, kemudian mengatur adegan-

adegan permainan 

c. Guru meminta sejumlah siswa (sesuai kebutuhan) untuk 

memainkan peran 
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d. Memberi petunjuk sekedarnya tentang dari mana permainan 

dimulai 

e. Pada saat situasi permainan memuncak, guru menghentikan 

permainan 

f. Diskusi tentang berbagai hal berkaitan dengan situasi yang 

dimainkan 

g. Menarik kesimpulan diskusi 

5. Metode demonstrasi dan eksperimen 

Metode demonstrasi merupakan metode dengan 

menggunakan benda, alat, ataupun bahan-bahan informasi yang 

dapat memberikan gambaran yang nyata. Selain itu, untuk 

memperjelas informasi juga bisa dengan bentuk praktikum 

mengenai materi yang disampaikan. Penggunaan benda atau 

alat bisa memudahkan setiap murid memahami materi yang 

telah disampaikan oleh guru. 

Demonstrasi berarti pertunjukan. Dalam pembelajaran 

menggunakan metode demonstrasi dilakukan pertunjukkan 

sesuatu proses, berkenaan dengan bahan pembelajaran. Hal ini 

dapat dilakukan baik oleh guru maupun orang luar yang 

diundang ke kelas. Proses yang dideminstrasikan diambil dari 

objek yang sebenarnya(Lefudin, 2014:259). 

Dalam praktik, misalnya seorang guru akan mengajarkan 

bagaimana membuat atau bagaimana proses bekerjanya sebuah 

bel listrik. Seluruh komponen bel listrik disiapkan. Kemudian 

ditunjukkan pada siswa cara membuat dan proses kerjanya. 

Siswa mengamati dengan seksama dan mencatat pokok-pokok 

penting dari demontrasi itu. 

Pelaksanaan demontrasi seringkali diikuti dengan 

eksperimen. Yaitu percobaan tentang sesuatu. Dalam hal ini 

setiap siswa melakukan percobaan dan bekerja sendiri-sendiri. 

Pelaksanaan eksperimen lebih memperjelas hasil belajar. 
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Karena setiap siswa mengalami dan melakukan kegiatan 

percobaan. Perbedaan utama antara demonstrasi dan 

eksperimen, ternyata hanya pada pelaksanaan. Demonstrasi 

hanya mempertunjukkan sesuatu proses di depan kelas. 

Sedangkan eksperimen memberi kesempatan kepada siswa 

melakukan percobaan sendiri tentang proses yang dimaksud. 

Pelaksanaan demonstrasi maupun eksperimen memerlukan 

peralatan yang memadai. Sebelum pembelajaran dimulai, guru 

harus mempersiapkan semua peralatan yang dibutuhkan, juga 

tata ruang kelas yang memungkinkan semua siswa dapat 

menyaksikan maupun melakukan percobaan. Pada sekolah 

yang memiliki, biasanya demonstrasi ataupun eksperimen 

dilakukan di ruang kelas. 

Langkah-langkah dalam melakukan demonstrasi atau 

eksperimen adalah: 

a. Langkah umum 

1. Merumuskan tujuan yang jelas tentang kemampuan 

apa yang dicapai siswa 

2. Mempersiapkan semua peralatan yang dibutuhkan 

3. Memeriksa apakah semua peralatan itu dalam keadaan 

berfungsi atau tidak 

4. Menetapkan langkah pelaksanaan agar lebih efisien 

5. Memperhitungkan atau menetapkan alokasi waktu 

b. Langkah demonstrasi 

1. Mengatur tata ruang yang memungkinkan seluruh 

siswa dapat memperhatikan pelaksanaan demonstrasi 

2. Menetapkan kegiatan yang dilakukan selama 

pelaksanaan, seperti: 

a) Apakah perlu memberi penjelasan panjang lebar, 

sehingga siswa dapat memperoleh pemahaman 

luas 
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b) Apakah siswa diberi kesempatan mengajukan 

pertanyaan 

c) Apakah siswa diharuskan membuat catatan 

tertentu 

c. Langkah eksperimen 

1. Memberi penjelasan secukupnya tentang apa yang 

harus dilakukan dalam eksperimen 

2. Membicarakan dengan siswa tentang langkah yang 

ditempuh, bahan yang diperlukan, variabel yang perlu 

diamati dan hal yang perlu dicatat 

3. Menentukan langkah-langkah pokok dalam membantu 

siswa selama eksperimen 

4. Menetapkan apakah follow up (tindak lanjut) 

eksperimen 

          Adapun keunggulan metode demonstrasi yaitu dengan 

menggunakan merode demonstrasi ini, setiap murid dapat dengan 

mudah memahami materi dengan cara menghafal apa yang telah 

disampaikan oleh guru. Serta dapat memperjelas materi yang rumit 

menjadi lebih mudah untuk dipahami. Sebagai bukti mengenai 

teori atau materi yang disampaikan melalui lisan dengan jelas. 

         Selain memiliki keunggulan, metode demonstrasi ini juga 

memiliki kekurangan dan bisa menjadi masalah apabila benda yang 

dijadikan demonstrasi berukuran kecil. Karena hal tersebut akan 

mempersulit murid untuk mengamati benda tersebut. 

Bahkan metode ini berjalan tidak kondusif apabila 

dilakukan dengan jumlah murid yang terlalu banyak. Pastinya 

setiap murid akan berebut tempat untuk melihat benda yang 

dijadikan demosntrasi.menggunakan metode ini namun seorang 

guru tidak menguasai materinya dengan baik bisa menyebabkan 

masalah. Karena guru tidak mampu menjelaskan materinya dengan 
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baik. Bahkan bisa jadi murid tidak akan menjadi paham mengenai 

materi yang disampaikan guru. 

Penulis berpendapat metode pembelajaran harus 

disesuaikan dengan karakteristik peserta didik, karena dengan 

menerapkan metode pembelajaran yang tepat maka peserta didik 

pun bisa merasakan tujuan pendidikan yang di rencanakan. 

Kemudian jika tidak ada metode dalam pembelajaran hasil yang di 

capai dalam suatu pembelajaran tidak maksimal. 

           3. Pendidikan Agama Islam 

a) Pengertian pendidikan agama islam 

Pendidikan Islam menurut Omar Mohammad Toumy al-

Syaibani ialah proses mengubah tingkah laku individu pada 

kehidupan pribadi, masyarakat dalam alam sekitarnya, dengan cara 

pengajaran sebagai suatu aktifitas asasi dan sebagai profesi diantara 

profesi-profesi asasi dalam masyarakat. Dalam hal ini pendidikan 

islam terbagi menjadi empat yaitu, Tarbiyah, Ta’lim, Ta’dib, dan 

Riyadhoh (Tim dosen PAI, 2016: 130). 

Menurut penulis pendidikan agama Islam berlangsung 

selama hidup untuk menumbuhkan, memupuk, mengembangkan, 

memelihara dan mempertahankan tujuan pendidikan yang telah 

dicapai. Ada beberapa pakar ahli dibidang pendidikan islam 

mengungkapkan arti pendidikan islam, yaitu: 

Pertama, pendidikan islam menurut Muhammad SA.Ibrahim 

(Bangladesh) menyatakan bahwa pendidikan islam dalam pandangan 

yang sebenarnya adalah suatu sistem pendidikan yang 

memungkinkan seseorang dapat mengarahkan kehidupannya sesuai 

dengan ideologi islam. Dalam pengertian ini dinyatakan bahwa 

pendidikan islam merupakan suatu sistem, yang didalamnya terdapat 

beberapa komponen yang saling kait mengait. Misalnya kekuatan 

sistem akidah, syariah dan akhlaq, yang meliputi kognitif, afektif dan 

psikomotorik, yang mana keberartian komponen yang lain. 
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Pendidikan islam juga dilandaskan atas ideologi islam, sehingga 

proses pendidikan Islam tidak bertentangan dengan norma dan nilai 

dasar ajaran Islam. 

Kedua, pendidikan Islam menurut Ali Khalil Abul „inain 

menyatakan bahwa pendidikan adalah program yang bersifat 

kemasyarakatan, oleh karena itu setiap falsafah yang dianut oleh 

suatu masyarakat berbeda dengan falsafah yang dianut oleh 

masyarakat lain sesuai dengan karakternya, serta kekuatan peradaban 

yang memengaruhinya yang dihubungkan dengan upaya 

menegakkan spiritual dan falsafah yang dipilih dan disetujui untuk 

memperoleh kenyamanan hidupnya. 

Ketiga, pendidikan islam menurut Muhammad Fadhil al-

Jamali mengajukan pengertian dengan upaya mengembangkan, 

mendorong, serta mengajak manusia untuk lebih maju dengan 

berlandaskan nilai-nilai yang tinggi dan kehidupan yang mulia, 

sehingga terbentuk pribadi yang lebih sempurna, baik yang berkaitan 

dengan akal, perasaan maupun perbuatan. Pengertian ini memiliki 

tiga unsur pokok dalam pendidikan Islam: 

1. Aktivitas pendidikan adalah mengembangkan, mendorong dan 

mengajak peserta didik untuk lebih maju dari kehidupan 

sebelumnya. Peserta didik yang tidak memiliki pengetahuan 

dan pengalaman apa-apa dibekali dan dipersiapkan dengan 

seperangkat pengetahuan, agar ia mampu merespon dengan 

baik. 

2. Upaya dalam pendidikan didasarkan atas nilai-nilai akhlak yang 

luhur dan mulia. Peningkatan pengetahuan dan pengalaman 

harus dibarengi dengan peningkatan kualitas akhlak. 

3. Upaya pendidikan melibatkan seluruh potensi manusia, baik 

potensi kognitif (akal), afektif (perasaan), dan psikomotorik 

(perbuatan). 
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Keempat, Mohammad Javedal-Sahlani dalam al-Tarbiyah 

wa al-Ta‟lim Al-Qur‟anul Karim mengartikan pendidikan islam 

dengan proses mendekatkan manusia kepada tingkat kesempurnaan 

dan mengembangkan kemampuannya. Definisi ini, sebagaiaman 

yang dijelaskan oleh Jalaluddin Rahmat, mempunyai prinsip 

pendidikan islam, pendidikan merupakan proses pembantuan 

pencapaian tingkat kesempurnaan, yaitu manusia yang mencapai 

tingkat keimanan dan berilmu. 

Kelima, hasil seminar pendidikan Islam se indonesia tahun 

1960 dirumuskan pendidikan islam dengan bimbingan terhadap 

pertumbuhan rohani dan jasmani menurut ajaran islam dengan 

hikmah mengarahkan, mengajarkan, melatih, mengasuh dan 

mengawasi berlakunya semua ajaran islam. Upaya pendidikan 

dalam pengertian ini diarahkan pada keseimbangan antara 

pemenuhan kebutuhan dan perkembangan jasmani dan rohani, 

melalui bimbingan, pengarahan, pengajaran, pelatihan, pengasuhan, 

dan pengawasan, yang kesemuanya dalam koridor ajaran islam. 

Berdasarkan beberapa pengertian yang dikemukakan para ahli 

diatas, serta beberapa istilah dalam pendidikan islam, seperti tarbiyah, 

ta’lim, ta;dib, riyadhoh, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pendidikan islam ialah suatu usaha yang dilakukan untuk mencetak 

generasi yang tidak hanya kecerdasannya saja yang ditingkatkan tetapi 

lebih daripada itu ialah menjadikan manusia yang berkepribadian islam 

seutuhnya yang mampu membawa kehidupannaya dengan mandiri 

untuk bekal didunia hingga akhirat kelak (Tim dosen PAI, 2016:140). 

b) Prinsip Agama Islam 

  Agama Islam memiliki beberapa prinsip yang menjadikan ia 

kokoh dan tetap terjaga meski telah melintasi ribuan zaman(Al ikhlas, 

2014:42). 

a. Al-Musawah (kesetaraan) 
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Islam mengakui bahwa seluruh manusia itu sama di mata 

Allah Swt.manusia tidak dibedakan oleh suku, ras, bangsa, 

bentuk tubuh ataupun atribut keduniaan lainnya.Islam tidak 

memandang manusia berkasta-kasta akan tetapi semuanya seperti 

gigi seri yang sama tinggi dihadapan Allah Swt. Satu hal yang 

membedakan manusia dihadapan Allah Swt hanyalah takwa. 

b. Al-Hurriyah (kebebasan) 

Setiap manusia memiliki status yang sama di mata islam, 

yaitu merdeka. Oleh sebab itu, islam berupaya untuk 

menghapuskan praktek perbudakan. Padahal praktek ini telah 

menjadi tradisi bagi bangsa arab ataupun bangsa lain sebelum 

datangnya islam. Dalam islam setiap anak yang lahir memiliki 

status yang sama dan kesempatan yang sama sebagai manusia 

yang merdeka. 

Jadi sebaik apapun atau setaat apapun ia mengamalkan 

nilai-nilai ajaran pada agama selain islam, maka hal yang 

demikian hanya sia-sia. Amalan mereka tertolak, bagi mereka 

adalah siksa pada kehidupan akhirat nantinya. 

c) Komponen-komponen Pendidikan Agama Islam 

      Komponen merupakan bagian (yang menjadi rangkaian yang 

utuh). Dengan demikian komponen pembelajaran adalah bagian 

(yang menjadi rangkaian yang utuh) dalam proses belajar dan 

pembelajaran. Proses pembelajaran terdiri dari beberpa komponen 

yang satu sama lain saling berinteraksi dan berinterelasi. Komponen 

tersebut ialah: 

a. Guru 

Pendidik dalam Islam adalah orang-orang yang 

bertanggung jawab terhadap perkembangan peserta didiknya 

dengan upaya mengembangkan seluruh potensi peserta didiknya, 

baik potensi efektif, kognitif, maupun psikomotorik. Pendidik 

berarti juga orang dewasa yang bertanggung jawab memberi 
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pertolongan pada peserta didiknya dalam perkembangan 

jasmaniyah dan rohaniyahnya, agar mencapai tingkat 

kedewasaan, mampu mandiri dalam memenuhi tugasnya sebagai 

hamba dan khalifah Allah SWT, dan mampu melakukan tugas 

sebagai makhluk sosial dan sebagai makhluk indvidual yang 

mandiri. 

Kedudukan pendidik dalam pendidikan islam yaitu 

pendidik sebagai bapak rohani bagi peserta didik, yang 

memberikan santapan jiwa dengan ilmu, pembinaan akhlak 

mulia, dan meluruskan perilakunya yang buruk. Kemudian tugas 

pendidik dalam pendidikan islam yaitu menurut Al-Ghazali, 

tugas pendidik yang utama adalah menyempurnakan, 

membersihkan, menyucikan, serta membawakan hati manusia 

untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT.  

b. Murid 

       Peserta didik dalam pendidikan Islam adalah individu 

sedang tumbuh dan berkembang baik secara fisik, psikologis, 

sosial dan religius dalam mengarungi kehidupan didunia dan 

akhirat kelak. Definisi tersebut memberikan arti bahwa peserta 

didik merupakan individu yang belum dewasa yang karena nanti 

memerlukan orang lain untuk mendidiknya. 

       Dalam proses belajar mengajar pendidik harus sedapat 

mungkin memahami hakikat peserta didiknya sebagai subyek 

dan objek pendidikan. Kesalahan dalam memahami peserta didik 

menjadikan kegagalan dalam proses pendidikan. 

d) Tujuan Pendidikan Islam 

   Tujuan pendidikan islam secara keseluruhan yaitu kepribadian 

seseorang yang membuatnya menjadi insan kamil dengan pola taqwa, 

insan kamil artinya manusia utuh rohani dan jasmani, dapat hidup dan 

berkembang secara wajar dan normal karena taqwanya kepada Allah 

SWT. Ini mengandung bahwa pendidikan islam itu diharapkan 
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menghasilkan manusia yang berguna bagi dirinya dan masyarakatnya 

serta senang dan gemar mengamalkan dan mengembangkan ajaran 

islam dalam berhubungan dengan Allah dan sesamanya, dapat 

mengambil manfaat yang semakin meningkat dari alam semesta ini 

untuk kepentingan hidup didunia kini dan di akhirat nanti. 

e) Materi Pelajaran 

       Materi adalah segala sesuatu yang hendak dipelajari dan 

dikuasai siswa baik berupa pengetahuan, keterampilan maupun sikap 

melalui kegiatan pembelajaran agar menjadi kompeten. Materi 

pendidikan islam adalah segala sesuatu yang hendak diberikan atau 

dicerna, diolah, dihayati serta diamalkan peserta didik dalam proses 

kegiatan pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan islam. 

f) Metode Pembelajaran 

         Metode adalah upaya mengimplementasikan rencana yang 

sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun 

tercapai secara optimal. Dengan demikian metode dalam rangkaian 

sistem pembelajaran memegang peran yang sangat penting. 

Keberhasilan implementasi strategi pembelajaran sangat tergantung 

pada cara guru menggunakan metode pembelajaran, karena suatu 

strategi pembelajaran hanya mungkin dapat implementasikan melalui 

penggunaan metode pembelajaran. 

g) Media 

      Media pembelajaran pendidikan agama adalah segala sesuatu 

yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan pendidikan agama 

dari pengirim atau guru kepada penerima (siswa) dan dapat 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian 

siswa sehingga terjadi proses belajar mengajar pendidikan. Hamalik 

mengemukakan bahwa pemakaian media pengajaran dalam proses 

belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat baru, 

membangkitkan motivasi, dan rangsangan kegiatan belajar, dan 

bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. 
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       Penggunaan media pengajaran pada tahap orientasi pengajaran 

akan sangat membantu keaktifan proses pembelajaran dan 

penyampaian pesan dan isi pelajaran pada saat itu. Dan disamping 

membangkitkan motivasi dan minat siswa, media pengajaran juga 

dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data 

dengan menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data, dan 

memadatkan informasi. 

h) Evaluasi Pembelajaran 

     Evaluasi pendidikan agama ialah suatu kegiatan untuk 

menentukan taraf kemajuan suatu pekerjaan di dalam pendidikan 

agama. Evaluasi adalah alat untuk mengukur sampai dimana 

penguasaan murid terhadap pendidikan yang telah diberikan. Yang 

dimaksud dengan penilaian dalam pendidikan adalah keputusan-

keputusan yang diambil dalam proses pendidikan secara umum, baik 

mengenai perencanaan, pengelolaan, prose dan tindak lanjut 

pendidikan atau yang menyangkut perorangan, kelompok, maupun 

kelembagaan. 

     Evaluasi bukan saja berfungsi untuk melihat keberhasilan siswa 

dalam proses pembelajaran, tetapi juga berfungsi sebagai umpan 

balik bagi guru atas kinerjanya dalam pengelolaan pembelajaran. 

Melalui evaluasi kita dapat melihat kekurangan dalam pemanfaatan 

berbagai komponen sistem pembelajaran. 

    Evaluasi dalam pendidikan islam merupakan cara atau teknik 

penilaian terhadap tingkah laku manusia didik berdasarkan 

perhitungan yang bersifat komprehensif dari seluruh aspek-aspek 

kehidupan mental psikologis dan spiritual religius, karena manusia 

hasil pendidikan islam bukan saja sosok pribadi yang tidak hanya 

bersikap religius melainkan juga berilmu dan berketerampilan yang 

sanggup dan berbakti kepada tuhan dan masyarakatnya. 

 

 



35 

 

 

 

B. Hasil Penelitian Relevan 

1. Muhammad Zaeni Ismail (2015) yang berjudul “Persiapan Guru 

Pendidikan Agama Islam Madrasah Tsanawiyah Di Kecamatan 

Kedungbanteng Dalam Proses Pembelajaran (Studi Pada MTs Ma‟arif NU 

Kedungbanteng dan MTs Al-Ikhsan Beji). Skripsi tersebut mengupas 

tentang guru pendidikan agama islam, pembelajaran PAI, dan 

persiapanguru PAI dalam proses pembelajaran. Lain halnya dengan dengan 

penelitian Sunarti dalam skripsinya yang berjudul Upaya Guru dalam 

Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam membahas 

seputar upaya guru, kompetensi guru, dan kualitas pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. Sedangkan hasil penelitian saudari Siti Iskarimah 

yang berjudul Desain Pendidikan Karakter di Madrasah Tsanawiyah Negeri 

Model Brebes membahas tentang desain pembelajaran, desain pendidikan 

karakter, pengembangan dan evaluasi pendidikan karakter. 

Dari pemaparan dapat ditarik kesimpulan bahwa ada persamaan hal dalam 

penelitian yang sudah dilakukan dengan penelitian penulis yakni sama-

sama menilik tentang usaha dan langkah guru dalam menentukan dan 

melaksanakan proses pembelajaran. Akan tetapi ada perbedaan pada sisi 

penelitiannya yakni tempat dan waktu yang berbeda serta penelitian 

sebelumnya berbicara mengenai persiapan guru dalam menentukan proses 

pembelajaran pendidikan agama islam sedangkan penulis pada penelitian 

ini menitikberatkan desain yang dilakukan oleh guru di dalam sebuah 

pembelajaran. 

2. El-Buhuth (2019) yang berjudul: “Pengaruh Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Terhadap Perilaku Siswa Di SMK Kesehatan Samarinda”. 

Penelitian pengaruh pembelajaran agama islam terhadap perilaku siswa di 

SMK Kesehatan Samarinda menunjukkan hasil uji product moment sebesar 

0,67651 sehingga pengaruh pembelajaran pendidikan agama islam terhadap 

perilaku siswa menunjukkan perilaku korelasi yang kuat. Dalam hal ini 

memiliki persamaan terhadap penelitian yang penulis teliti yaitu disini guru 

memiliki peran penting terhadap tercapainya suatu pembelajaran 
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karenasemakin baik pembelajaran pendidikan agama islam semakin baik 

pula perilaku yang dimiliki siswa, semakin tidak baik pembelajaran 

pendidikan agama islam semakin tidak baik pula perilaku yang dimiliki 

siswa. 

 



 

 

37 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

      Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, yaitu data yang 

dikumpulkan berbentuk kata-kata, gambar, bukan angka-angka. Menurut 

Bogdan dan Taylor, sebagaimana yang dikutip oleh Lexy J. Moleong, 

penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptifberupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang diamati. 

       Sementara itu, penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang 

ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena 

yang ada, baik fenomena alamiah maupun rekayasa manusia. 

B. Sumber Data 

      Menurut Lofland sebagaimana telah dikutip oleh Lexy. J. Moleong dalam 

bukunya yang berjudul Metodologi Penelitian Kualitatif, mengemukakan 

bahwa sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan 

tindakan, selebihnya berupa data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. 

Berkaitan dengan hal itu pada bagian ini jelas datanya dibagi kedalam kata-

kata dan tindakan, sumber data tertulis, dan foto. 

       Sedangkan yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subjek 

dari mana data dapat diperoleh. Apabila menggunakan wawancara dalam 

mengumpulkan datanya maka sumber datanya di sebut informan, yaitu orang 

yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan baik secara tertulis 

maupun lisan. Apabila menggunakan dokumentasi, maka dokumen atau 

catatanlah yang menjadi sumber datanya. 

       Dalam penelitian ini sumber data primer berupa kata-kata diperoleh dari 

wawancara dengan para informan yaitu guru agama kelas tujuh yang 

berkaitan dengan desain pembelajaran pendidikan agama Islam. 
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C. Tempat Penelitian 

       Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran dan informasi 

yang lebih jelas, lengkap, serta memungkinkan dan mudah bagi peneliti untuk 

melakukan penelitian observasi. Oleh karena itu, maka penulis menetapkan 

lokasi penelitian. Dalam hal ini lokasi penelitian terletak diSekolah 

Menengah Pertama Negeri 7 Muaro Jambi. 

Gambaran sekolah: 

1. Gerbang masukSekolah Menengah Pertama Negeri 7 Muaro Jambi  

 

 

2. Ruang kelas Sekolah Menengah Pertama Negeri 7 Muaro Jambi 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

    Pengertian teknik pengumpulan data menurut Arikunto adalah cara-cara 

yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data, dimana cara 

tersebut menunjukkan pada suatu yang abstrak, tidak dapat di wujudkan 
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dalam benda yang kasat mata, tetapi dapat dipertontonkan penggunannya. 

Dalam halpengumpulan data ini, penulis terjun langsung pada objek 

penelitian untuk mendapatkan data yang valid, amka peneliti menggunakan 

metode sebagai berikut: 

1. Metode Observasi 

Observasi atau pengamatan dapat diartikan sebagai pengamatan 

dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada 

objek peneliti. Observasi langsung ini dilakukan peneliti untuk 

mengoptimalkan data mengenai pelaksanaan pembelajaran agama 

islam, interaksi guru dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Oleh 

karena itu, peneliti haruslah teliti dalam melakukan pengamatan, supaya 

tidak ada data yang terlewatkan. 

Objek penelitian dalam kualitatif yang di observasi menurut 

Spradley dinamakan situasi sosial, yang terdiri atas tiga komponen, 

yaitu: 

a. Place, atau tempat dimana interaksi dalam situasi sosial sedang 

berlangsung, dalam penelitian tindakan ini adalah Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 7 Muaro Jambi. 

b. Actor, pelaku atau orang-orang yang sedang memainkan peran 

tertentu, dalam penelitian tindakan ini adalah guru serta beberapa 

siswa. 

c. Activity, atau kegiatan yang dilakukan oleh aktor dalam situasi 

sosial yang sedang berlangsung, dalam hal ini adalah kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 7 Muaro Jambi. 

             Berdasarkan pengertian diatas, maka peneliti menggunakan 

metode observasi untuk mengetahui secara langsung keadaan obyek 

yang akan diteliti. Dan yang peneliti observasi itu adalah kegiatan 

pembelajaran di kelas, keadaan fasilitas didalam ruangan belajar. 
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2. Metode Wawancara 

             Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewe) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan. Dalam hal ini, peneliti 

menggunakan wawancara terstruktur, dimana seorang pewawancara 

menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan 

diajukan untuk mencari jawaban atas hipotesis yang disusun dengan 

ketat. 

          Dalam melaksanakan teknik wawancara (interview), pewawancara 

harus mampu menciptakan hubungan yang baik sehingga informan 

bersedia bekerja sama, dan merasa bebas berbicara dan dapat 

memberikan informasi yang sebenarnya. Teknik wawancara yang 

peneliti gunakan adalah secara terstruktur (tertulis) yaitu dengan 

menyusun terlebih dahulu beberapa pertanyaan yang akan disampaikan 

kepada informan. Hal ini dimaksudkan agar pembicaraan dalam 

wawancara lebih terarah dan fokus pada tujuan yang dimaksud dan 

menghindari pembicaraan yang terlalu melebar. 

    Contoh beberapa pertanyaan yang diajukan untuk guru ataupun siswa: 

1. Bagaimana ibu mengkondisikan kelas dalam mengajar? 

2. Apakah kurikulum yang ibu gunakan dalam mengajar? 

3. Apakah menurut ibu metode-metode pembelajaran sangat penting 

dalam kegiatan belajar mengajar? 

4. Apa saja yang ibu lakukan untuk meningkatkan motivasi belajar 

pendidikan agama islam? 

5. Bagaimana cara ibu membangkitkan motivasi siswa dalam 

kegiatan belajar mengajar? 

6. Apakah menurut ibu mengajukan pertanyaan pada saat proses 

belajar dapat merangsang siswa aktif dalam belajar? 

7. Apakah anda mendapatkan sarana dan prasarana yang baik dalam 

proses pembelajaran? 
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8. Bagaimana sistem pembelajaran pendidikan agama islam yang 

anda dapatkan dalam kelas? 

3. Metode Dokumentasi 

       Dokumentasi, dari asal kata dokumen yang artinya barang-barang 

tertulis. Dalam pelaksanaan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki 

benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-

peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya. 

       Melalui metode dokumentasi, peneliti gunakan untuk menggali data 

berupa dokumen terkait pembelajaran agama islam, diantaranya: silabus, 

RPP, dokumen penilaian, buku acuan pembelajaran agama islam, jadwal 

kegiatan pembelajaran, sarana dan prasarana, foto-foto dokumenter, dan 

sebagainya. 

E. Teknik Analisis Data 

  Analisis data penelitian kualitatif bersifat interaktif (berkelanjutan) dan 

dikembangkan sepanjang program penelitian. Analisis data dilaksanakan 

mulai penetapan masalah, pengumpulan data setelah data terkumpul dengan 

menganalisa data sambil mengumpulkan data. Cara menganalisis data 

penelitian ini berbeda dengan penelitian kuantitatif, dimana analisa data 

secara kronologi setelah data terkumpul semua.  

F. Teknik Keabsahan Data 

       Setelah data terkumpul dan analisis, maka di perlukan pengecekan ulang 

dengan tujuan apakah untuk mengetahui keabsahan data hasil dari penelitian 

tersebut. Untuk menetapkan keabsahan data tersebut di perlukan teknik 

pemeriksaan.Berikut ini teknik pemeriksaan keabsahan data: 

1. Perpanjangan Kehadiran Peneliti 

             Peneliti dalam penelitian kualitatif adalah instrumen. 

Keikutsertaan peneliti sangan menentukan dalam pengumpulan data. 

Keikutsertaan tersebut bukan hanya dilakukan dalam waktu singkat, 

tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan peneliti pada latar 

penelitian. Perpanjangan keikutsertaan peneliti akan memungkinkan 

peningkatan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan. 



42 

 

 

 

2. Ketekunan pengamatan 

       Ketekunan pengamatan dimaksudkan untuk menemukan ciri-ciri 

dan unsur-unsur dalam situasi yang relevan dengan persoalan atau isu 

yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal 

tersebut secara rinci. Hal ini berarti bahwa peneliti hendaknya 

mengadakan pengamatan dengan teliti. 

3. Triangulasi 

   Menurut Moleong, triangulasi adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang diluar data itu untuk 

keperluan pengecekan atau ebagai pembanding terhadap data itu. 
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BAB iIV 

TEMUAN iDAN iPEMBAHASAN 

A. iTemuan iUmum 

1. Sejarah iSingkat iSekolah iMenengah iPertama iNegeri i7 iMuaro 

iJambi 

Penelitian iini idilakukan idiSekolah iMenengah iPertama iNegeri i7 

iMuaro iJambi iyang iterletak idi iJalan iJambi iSengeti iKM.16 iDesa 

iMendalo iDarat iKecamatan iJambi iLuar iKota iKabupaten iMuaro iJambi. 

iSekolah iini idibuka ipada i01 iJuli i1984 idengan iNISN/NPSN 

i20.1.10.09.01.002/ i10502824, ikategori isekolah iformal imandiri idengan 

ibentuk isekolah ibiasa iatau ikonvensional idan iberstatus isekolah inegeri. 

Sekolah iMenengah iPertama iNegeri i7 iMuaro iJambi imemiliki iluas 

itanah iseluruhnya i20.000m², idengan iluas ibangunan i1.110m², iluas 

ihalaman iatau itaman i8.728m², idan iluas ilapangan iolahraga i162m². 

Sekolah iMenengah iPertama iNegeri i7 iMuaro iJambi imemiliki 

igedung isekolah iyang iterdiri idari i23 iruang ibelajar idari imasing-masing 

ikelas. iMemiliki i7 iruang ibelajar iuntuk ikelas iVII, i8 iruang ibelajar iuntuk 

iKelas iVIII idan i8 iruang ibelajar iuntuk ikelas iIX. iSetiap iruang ikelas 

imemiliki ifasilitas iyang isama iyaitu imeja isiswa, ikursi isiswa, imeja iguru, 

ikursi iguru, ipapan itulis, iseperti isekolah ipada iumumnya. 

2. Visi, iMisi idan iTujuan 

a) Visi iSekolah 

Adapun ivisi idari iSekolah iMenengah iPertama iNegeri i7 iMuaro 

Jambi iadalah i“UNGGUL iDALAM iPRESTASI, iBERWAWASAN 

LINGKUNGAN iDAN iTEKNOLOGI, iBERAKHLAK iMULIA 

BERDASARKAN iIMAN iDAN iTAQWA” iIndikator idari ivisi 

tersebut iadalah: 

1. Unggul idalam ikeimanan idan iketaqwaan ikepada iTuhan 

iYang iMaha iEsa 
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2. Unggul idalam ipengembangan ikurikulum iyang imengacu i8 

istandar ipendidikan 

3. Unggul idalam ipelaksanaan ipembelajaran iaktif, iinovatif, 

ikreatif, iefektif, idan imenyenangkan idengan ipendekatan 

iSCIENTIFIC 

4. Unggul idalam iprestasi iakademik idan inon iakademik 

5. Unggul idalam ikejujuran, idisiplin, ipeduli, isantun, ipercaya 

idiri, idalam iberinteraksi idengan ilingkungan isosial idan ialam 

6. Unggul idalam ipembelajaran idan ipengembangan i idiri iyang 

iterintegrasi idengan ipendidikan ilingkungan ihidup idan iP4GN 

i(Pencegahan, iPemberantasan, iPenyalahgunaan idan iPeredaran 

iGelap iNarkoba) 

7. Unggul idalam ikarakter iwarga isekolah iyang iberbudi ipekerti 

iluhur, ibersih idari inarkoba idan ipeduli iterhadap ikelestarian 

ifungsi ilingkungan 

8. Unggul idalam imenciptakan ilingkungan isekolah iyang ibersih, 

iasri idan inyaman iuntuk imencegah ipencemaran ikerusakan 

ilingkungan 

Untuk imencapai ivisi itersebut, iperlu idilakukan isuatu imisi 

iberupa ikegiatan ijangka ipanjang idengan iarah iyang ijelas. iBerikut 

iini imisi iyang idirumuskan iberdasarkan ivisi idiatas. 

b) Misi iSekolah 

Sebagai iperwujudan idari ivisi idiatas imisi ipendidikan iSekolah 

iMenengah iPertama iNegeri i7 iMuaro iJambi iadalah isebagai iberikut: 

1. Meningkatkan ikeimanan idan iketaqwaan ikepada iTuhan iYang 

iMaha iEsa imelalui ipenanaman ibudi ipekerti idan iprogram 

ikegiatan ikeagamaan 

2. Melaksanakan ihidup idisiplin idan iberakhlak 

3. Melaksanakan ipengembangan iproses ipembelajaran idengan 

ikontinu 



45 

 

 

 

4. Mewujudkan ipelaksanaan ipembelajaran iAktif, iInovatif, 

iKreatif, iEfektif idan iMenyenangkan idengan ipendekatan 

iSCIENTIFIC 

5. Meningkatkan iprestasi iakademik idan inon iakademik 

6. Mengembangkan isarana iprasarana ikomputer 

7. Menyediakan ilayanan ispeedy isekolah idan imengembangkan 

iwebsite iresmi isekolah 

8. Melaksanakan ikegiatan iakademik idan inon iakademik isecara 

iterjadwal idan iterencana 

9. Melaksanakan ikegiatan ikeagamaan idengan ibaik idan ibenar 

10. Melaksanakan ipengembangan itenaga ipendidik idan 

ikependidikan 

11. Melaksanakan ipengembangan ikelembagaan idan imanagemen 

isekolah 

12. Melaksanakan ipengembangan ipenilaian 

13. Melaksanakan iprogram ipenggalangan ipembiayaan isekolah 

14. Melaksanakan ipengembangan ipeningkatan istandar ikelulusan 

15. Mengembangkan ilingkungan imenuju isekolah 

i“ADIWIYATA” 

16. Menumbuhkan isemangat iaktifitas iwarga isekolah idalam 

imerawat idan imengembangkan isarana ifisik isekolah 

17. Mewujudkan ikarakter iwarga isekolah iyang iberbudi ipekerti 

iluhur, ibersih idari inarkoba idan ipeduli iterhadap ikelestarian 

ifungsi ilingkungan 

18. Mewujudkan ikondisi ilingkungan isekolah iyang ibersih, iasri, 

idan inyaman iuntuk imencegah ipencemaran idan ikerusakan 

ilingkungan 

Berdasarkan imisi imerupakan ikegiatan ijangka ipanjang iyang 

imasih iperlu idiuraikan imenjadi ibeberapa ikegiatan iyang imengarah 

ikepada isuatu itujuan iyang iterinci idan ijelas idapat idicapai. 
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iBersadaskan ivisi idan imisi itersebut idapat idirumuskan itujuan iSMP 

iNegeri i7 iMuaro iJambi isebagai iberikut: 

c) Tujuan iSekolah 

Tujuan iyang iingin idicapai idalam ijangka iwaktu i4 itahun 

ikedepan iyaitu iTahun i2018-2022 iadalah isebagai iberikut: 

1. Terlaksananya iprogram ikegiatan ikeagamaan iseperti ishalat 

idhuha iberjamaah, iistighoshah, ipesantren ikilat/ iramadhan 

idan iperingatan ihari ibesar ikeagamaan 

2. Mengoptimalkan iproses ipembelajaran idengan ipendekatan 

ipembelajaran iyang iberpusat ipada ipeserta ididik i(student 

icentered ilearning) 

3. Penerapan isistem ipembelajaran iberbasis ionline 

4. Terlaksananya ipelaksanaan ipembelajaran iAktif, iInovatif, 

iKreatif, iEfektif idan iMenyenangkan idengan ipendekatan 

iSCIENTIFIC 

5. Pengembangan iwebsite iresmi isekolah 

6. Memaksimalkan ilayanan ibimbingan idan ikonseling 

7. Tercapainya iprestasi idalam ikompetisi iakademik itingkat 

ikabupaten imaupun iprovinsi iserta inasional 

8. Memperoleh ijuara iolimpiade isains itingkat ikabupaten idan 

iprovinsi 

9. Menjadikan i95% ipeserta ididik imemiliki ikesadaran iterhadap 

ipelestarian ilingkungan ihidup 

10. Memiliki ijiwa icinta itanah iair iyang idiinternalisasi imelalui 

ikegiatan iPMR idan iPramuka 

11. Meraih ikejuaraan idalam icabang iolahraga idi itingkat 

ikabupaten, iprovinsi idan inasional 

12. Meraih ikejuaraan icabang iseni idan ibudaya idi itingkat 

ikabupaten idan iprovinsi 

13. Terlaksanannya ipembiasaan i5 iSP i( iSalam, iSalim, iSenyum, 

iSapa, iSantun, idan iPeduli iLingkungan i) 
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14. Terwujudnya ikarakter iwarga isekolah iyang iberbudi iluhur, 

ibersih idari inarkoba imelalui iprogram ipembiasaan, ikegiatan 

iLATANSA iserta iprogram i7 iK 

15. Tercapainya ilingkungan isekolah iyang ibersih, iasri idan 

inyaman iuntuk ipembelajaran isebagai iupaya ipelestarian 

ifungsi ilingkungan, imencegah iterjadinya ipencemaran idan 

ikerusakan ilingkungan 
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3. Struktur iorganisasi 

STRUKTUR iORGANISASI iSMP iNEGERI i7 iMUARO iJAMBI 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  i i 

KEPALA SEKOLAH 

 

JONI HASRI, M.Pd 

NIP. 196610011994031006 

KETUA KOMITE 

 

SALEH ZAINUDIN 

TATA USAHA 

 

1. ASRUL 

2. PAWIT 

3. ERNAWATI 

4. HAPISOL, 

S.Kom 

5. M. AMIN 

6. RTS. LINDA 

DAMAI 
YANTI, S.Pd 

WAKA KURIKULUM 

 

DINI ADRIANI, S.Pd 

NIP. 198705212009022005 

WAKA KESISWAAN 

 

RINA KASTORI, M.Pd 

NIP.197308152000122001 

WAKA SAPRAS 

 

MERRY PUSPAWATY, S.Pd 

NIP. 1969020419998022002 

KHAIRUL AMIN, S.Pd 

DONI MARIADI, S.Pd 

KOORDINATOR PKB 

 

ERVINA, M.Pd 

NIP. 19830912008032001 

PUSTAKAWAN 

 

1. WINDI ANTIKA, S.Pd 

NIP. 199403292019032004 

2. RENI RASMITA, S.Pd 

NIP. 198109172014082001 

3. ENDAH MUYASAROH, S.IP 

 

KEPALA LABOR IPA 

 

MAGHDALENA HUTAGALUNG, S.Pd 

NIP. 196405191984122002 

WALI KELAS 

KELAS VII 

 

A. SOFYANDI, S.Pd.,Gr. 

B. YENTI SUSIANI, S.Pd 

C. RAMLAH, S.Kom. 

D. LILIS SUMARNI, S.Pd 

E. DONI MARIADI, S.Pd 

F. RYAN SUHERMI, S.Pd. 

G. Dra. SAMIAH 

H. ANGGELA 

VIOLITA,S.Pd.,Gr 

KELAS VIII 

 

A. MEGAWATI ALI, S.Pd 

B. WINDI ANTIKA, S.Pd 

C. LINDA PANJAITAN, 

S.Pd 

D. PEBRIANDRA, S.Pd 

E. Hj.EMIZOLA, S.Pd 

F. ELSI AFRIANI, S.Pd 

G. IDA SUSANTY, S.Pd 

H. RENI RESMITA, S.Pd 

KELAS IX 

 

A. NURHAYATI, S.Pd 

B. SUSMIYANTI, S.Pd 

C. ROSDIAH, S.Pd 

D. ADE DAMEYANTI, S.Pd 

E. KARTINI ASIH, S.Pd 

F. ERVINA, M.Pd 

G. MAGHDALENA, S.Pd 

SISWA 

Sumber: Tata Usaha Sekolah Menengah Pertama Negeri 7 Muaro Jambi 
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3. Keadaan iguru idan ikaryawan 

Sekolah iMenengah iPertama iNegeri i7 iMuaro iJambi imempunyai 

i41 iorang iPegawai iNegeri iSipil, iguru ihonor isebanyak i6 iorang, itenaga 

ioperator idan itata iusaha isebanyak i2 iorang, ibendahara isekolah i1 iorang, 

ipustakawan i1 iorang, ipenjaga isekolah i1 iorang, isatpam i1 iorang, ipelayan 

i1 iorang, idan ipenjaga ikebersihan itaman i1 iorang. i(Tabel iterlampir ipada 

ilampiran i4) 

4. Keadaan iSiswa 

Sekolah iMenengah iPertama iNegeri i7 iMuaro iJambi imempunyai 

ijumlah i701 isiswa, idiantaranya i225 isiswa ikelas iVII, i237 isiswa ikelas 

iVII i idan i239 isiswa ikelas iIX. i i i i i i i i  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



50 

 

 

 

 i i i i 

5. Sarana idan iPrasarana iSMP iNegeri i7 iNuaro iJambi 

Tabel i4.1 i 

Sarana idan iPrasarana iSekolah iMenengah iPertama iNegeri i7 iMuaro iJambi 

No Nama iRuang Jumlah 

Peralatan 

 

Lengkap Tidak ilengkap Tidak iada 

1. Ruang iTeori/Kelas 23 - √ - 

2. Laboratorium iIPA 1 - √ - 

3. Laboratorium iKimia - - - √ 

4. Laboratorium iFisika - - - √ 

5. Laboratorium iBiologi - - - √ 

6. Laboratorium iBahasa - - - √ 

7. Laboratorium iIPS - - - √ 

8. Lab. iKomputer 1 - √ - 

9. Ruang iPerpustakaan 1 √ - - 

10. Ruang iKepsek 1 √ - - 

11. Ruang iGuru 1 - √ - 

12. Ruang iTata iUsaha 1 √ - - 

13. Ruang iWakil 3 √ - - 

14. Ruang iBendahara 1 √ - - 

15. Ruang iUKS 1 √ - - 

16. Ruang iEkstrakuriluler 1 √ - - 

Sumber: iTata iUsaha iSekolah iMenengah iPertama iNegeri i7 iMuaro iJambi i i i 

i i i i i i 
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B. iTemuan iKhusus idan iPembahasan 

Hasil iobservasi idan iwawancara iyang ipenulis ilakukan, 

idisampaikan ibahwa iDesain iPembelajaran iPendidikan iAgama iIslam idi 

iSekolah iMenengah iPertama i7 iKabupaten iMuaro iJambi isebagai iberikut: 

1. Desain iPembelajaran iPendidikan iAgama iIslam iDi iSekolah 

iMenengah iPertama i7 iMuaro iJambi 

Desain ipembelajaran iagama iIslam idi iSekolah iMenengah iPertama 

iNegeri i7 iMuaro iJambi imenuntut iseorang iguru iagar imengetahui idan 

imempelajari idesain iapakah iyang iperlu idipertimbangkan ipada ikegiatan 

ipembelajaran iyang iakan idilaksanakan. iKeberhasilan idalam isebuah 

ipembelajaran iditentukan ioleh ibanyak ifaktor, isalah isatunya iyakni idesain 

ipembelajaran iyang idirancang ioleh iguru. iKarena idengan imerancang 

idesain ipembelajaran, iseorang idesainer i(dalam ihal iini iguru) imemiliki 

iperan ipenting idalam imerumuskan itujuan ipembelajaran iyang iingin 

idicapai. iDengan ikata ilain iguru iharus imerancang idesain ipembelajaran 

iyang iakan idilaksanakan iserta imempertimbangkan imodel iatau imetode 

ipembelajaran iyang iakan idigunakan. 

Pelaksanaan iperencanaan idisusun iberdasarkan ikebutuhan idalam 

ijangka itertentu. iPerencanaan iyang idibuat iharus idapat idilaksanakan 

idengan imudah idan itepat isasaran. iBegitu ipula idengan iperencanaan 

ipembelajaran iyang idi irencanakan iharus isesuai idengan itarget 

ipendidikan. iGuru isebagai isubjek idalam imembuat iperencanaan 

ipembelajaran iharus idapat imenyusun iberbagai iprogram ipengajaran isesuai 

idengan imateri iyang iakan idi isampaikan. 

Desain ipembelajaran imeliputi itujuan ipembelajaran iyang iakan 

idicapai, imetode ipembelajaran iyang idigunakan, iserta ievaluasi ihasil 

ibelajar. iDesain iini imemiliki iempat iunsur iyang isaling iterkait iyaitu 

isiswa, imetode, itujuan idan ievaluasi. iKemudian imakna idesain idalam 

imendesain ipembelajaran iadalah ibagaimana ipenggunaan imetode 

ipembelajaran iitu isendiri. 
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Aspek ipenting iyang iharus idiperhatikan idalam imendesain imetode 

ipembelajaran iadalah iprinsip-prinsip ipenggunaan imetode ipembelajaran. 

iPrinsip iyang iharus idiperhatikan idalam imemilih idan imenggunakan 

imetode ipembelajaran iyaitu imetode iyang idigunakan idapat imempermudah 

isiswa idalam iproses ipembelajaran, imetode ipembelajaran iyang idigunakan 

iberkesinambungan. iUntuk iitu ikeberadaan idesain ipembelajaran 

idiharapkan imampu imerubah ipeserta ididik idalam imelakukan 

ipembelajaran imelalui imetode iyang idigunakan idalam iproses 

ipembelajaran. 

Pada iobservasi iyang ipeneliti ilakukan idalam ipembelajaran 

ipendidikan iagama iislam idi iSekolah iMenengah iPertama i7 iMuaro iJambi 

ikhususnya ikelas iVII iguru imemang isudah imenggunakan imetode iyang 

ibervariasi idalam imenyampaikan ipembelajaran inamun ipada isaat iproses 

ibelajar iberlangsung iguru ilebih ibanyak imenggunakan imetode iceramah. 

Dalam ihal iini ipeneliti imelakukan iwawancara idengan iIbu 

iNurasiah,S.Ag iselaku iguru iPAI iKelas iVII ibeliau imengatakan: 

“Iya isebelum imengajar ipastilah isaya iharus imempersiapkan idiri 

ibaik idari isegi iRPP,materinya, imetodenya isehingga imembuat isaya 

ipercaya idiri idi idepan isiswa idan itidak iada ihalangan idalam 

imengajar”. i(Wawancara, i21 iFebruari i2022) 

Pada ihasil iwawancara idiperoleh idata ibahwasannya isebelum 

imengajar iguru iPAI itelah imerancang ipembelajaran iterlebih idahulu. 

iKemudian ibaru iPelaksanaan, iyang imerupakan itahap ipenerapan iatas 

idesain iperencanaan iyang itelah idibuat iguru. iHakikat idari itahap 

ipelaksanaan iadalah ikegiatan ioperasional ipembelajaran iitu isendiri. 

iDalam itahap iini iguru imelakukan iinteraksi ipembelajaran imelalui 

ipenerapan iberbagai imetode idan iteknik ipembelajaran. iNamun iada 

isedikit ikendala idalam ipelaksanaan irancangan ipembelajaran. 

Mengenai ihal iini ipeneliti itelah imelakukan iwawancara idengan 

iIbu iNurasiah, iS.Ag iselaku iguru imata ipelajaran iPAI ibeliau 

imengatakan: 
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“Iya idalam ipelaksanaan i iRPP i iada isedikit ikendala iyaitu iwaktu 

ipenyampaian imateri ikurang imaksimal ikarena ijam ipelajaran idi 

idalam ikelas iyang iterbatas”. i(Wawancara, i21 iFebruari i2022) 

Kemudian idisini ipeneliti imelakukan iwawancara iterhadap isalah 

isatu isiswa ikelas iVII iyaitu idengan isaudari iAmanda iapakah iterdapat 

ikendala ijuga idalam imelaksanakan ipembelajaran ididalam ikelas, 

iAmanda imengatakan: 

“Dalam ipembelajaran idikelas ikhususnya imata ipelajaran 

ipendidikan iagama iislam isaya irasa itidak iada ikendala, iCuma 

iwaktu ibelajarnya isaja iyang iterbatas”. i(Wawancara, i21 iFebruari 

i2022) 

Dalam ikegiatan ibelajar imengajar, itidak ilepas idari iyang 

inamanya itujuan. iKarena itujuan ipembelajaran imemiliki ipengaruh 

iyang ibesar iterhadap ikeberhasilan ipembelajaran. iTujuan imerupakan 

ipedoman isekaligus isasaran iyang iakan idicapai idalam ikegiatan 

ibelajar imengajar. 

iMengenai ihal iini ipeneliti itelah imelakukan iwawancara idengan 

iIbu iNurasiah, iS.Ag iselaku iguru imata ipelajaran iPAI idi iSMP iNegeri 

i7 iMuaro iJambi. iBeliau imengatakan: 

“Menyampaikan itujuan ipembelajaran isangat ipenting isekali, 

isetidaknya iketika ikita imenyampaikan itujuan ipembelajaran 

ikepada isiswa imereka imenjadi itahu itentang ipentingnya 

imempelajari imateri iyang iakan idisampaikan isehingga itimbul 

imotivasi iatau isemangat idalam ibelajar”. i(Wawancara, i21 

iFebruari i2022) 

Pada iobservasi iterhadap iguru imata ipelajaran iPAI iyaitu iIbu 

iNurasiah, iS.Ag, ibeliau isebelum imelaksanakan ikegiatan ipembelajaran 

idi ikelas iyaitu iguru imelakukan isalam, ilalu idilanjutkan idengan 

imengecek ikehadiran, imemperhatikan ikebersihan ikelas, iberdoa ilalu 

imelakukan ievaluasi ipelajaran iyang ilalu. iSekitar i5 imenit iaktifitas 

idemikian iberlangsung, isehingga iguru imata ipelajaran iPendidikan 
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iAgama iIslam imemulai imengajar ipada imata ipelajaran itersebut. 

i(Observasi, i21 iFebruari i2022). 

Dalam ipelaksanaan ipembelajaran idalam ikelas, ipeneliti idi 

ilapangan imenunjukkan ibahwasannya iseorang iguru imelakukan 

ipendekatan iterhadap isiswa ikarena iseorang iguru iharus imemahami 

idan imemperhatikan iperbedaan ikarakter imaupun isikap, ikemampuan, 

ikecenderungan iserta ipotensi iyang iberbeda-beda iyang idimilki ipeserta 

ididik isehingga ibisa imembantunya idalam imengekspresikan idirinya. 

Dalam ihal iini ipeneliti imelakukan iwawancara iterhadap iguru 

iPendidikan iAgama iislam imengenai iadakah irancangan ipembelajaran 

itertentu isebelum imelakukan ikegiatan ibelajar. iBeliau iberkata: 

“Kalau idalam ipembuatan iRPP isudah imencakup isemuanya. iTapi 

idalam ipenerapannya ilebih ike itindakan iyang iberhubungan 

idengan iempati, imenghormati imaupun ipenekanan idalam iibadah”. 

i(Wawancara, i21 iFebruari i2022) 

Dari iwawancara itersebut iseorang iguru itidak ihanya isebagai 

ipemberi iinformasi isaja, imelainkan isebagai iagen iyang imenggerakkan 

iterjadinya iproses ipembelajaran, imotivator, iinspirator, ifasilitator ipada 

ipeserta ididik, isehingga iyang ilebih imendominasi ikegiatan 

ipembelajaran iadalah ipeserta ididik ibukan iguru. iGuru ihanya 

imengarahkan idan imenambahkan imateri iyang ibelum iterbahas isecara 

ituntas. iNamun ibukan iberarti iperan iguru idikesampingkan. iTidak iada 

imedia iapapun iyang imampu imenggantikan iperan iguru iyang ibegitu 

ipenting. 

Dari ihasil ipenelitian, iyang idilakukan isebelum ikegiatan 

ipembelajaran idimulai iseorang iguru itelah imenjelaskan itentang itujuan-

tujuan ipengajaran iyang iingin idicapai ikepada isiswa. iIni isangat 

iberpengaruh ikarena iakan imembantu imereka idalam imemahami 

itentang ipentingnya imateri iyang iakan imereka ipelajari. 

Pada iobservasi iyang ipeneliti ilakukan idi ikelas iVII iD iSekolah 

iMenengah iPertama iNegeri i7 iMuaro iJambi ipada imata ipelajaran 
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iPendidikan iAgama iIslam iKhususnya ipada imateri imeneladani 

iketaatan imalaikat-malaikat iAllah iserta inama idan itugas imalaikat 

iguru imembuat irencana ipelaksanaan ipembelajaran isudah isesuai 

idengan iketentuan. iDimana idalam irancangan ipembelajaran itersebut 

iterdapat ibeberapa itujuan ipembelajaran. iSetelah imenjelaskan itujuan-

tujuan ipengajaran, ihal ilain iyang itermasuk idalam imodel ipembelajaran 

iyaitu itahap-tahap idalam ikegiatan ipembelajaran. iDari ihasil iobservasi 

iyang ipeneliti ilihat itahap-tahap idalam ikegiatan ipembelajaran iterbagi 

idalam itiga ikegiatan, iyaitu ikegiatan iawal/pendahuluan, ikegiatan iinti, 

idan ikegiatan iakhir/penutup. 

a. Kegiatan iawal/pendahuluan 

Berdasarkan ihasil ipenelitian, idalam iproses ipelaksanaan 

ipembelajaran ipada ikegiatan iawal/pendahuluan iyang idilakukan iguru 

iadalah imelakukan ipembukaan idengan isalam idan iberdoa iuntuk 

imemulai ipembelajaran, imemeriksa ikehadiran ipeserta ididik isebagai 

isikap idisiplin. iKemudian imengaitkan imateri ipembelajaran iyang iakan 

idilakukan idengan imateri isebelumnya, imengingatkan ikembali imateri 

idengan ibertanya, idari isitu iterlihat isiswa imana iyang imemperhatikan 

ipenjelasan iguru iyang isedang imenjelaskan imateri ididepan idan 

imengulang ipelajaran idirumah. i 

Dari ikegiatan iawal iseperti imemberi ipertanyaan ikepada isiswa 

idapat iterlihat iapakah isiswa itersebut imemperhatikan iapa iyang 

idisampaikan igurunya iatau itidak. iPada iobservasi iyang ipeneliti 

ilakukan ikegiatan iitu iterus idilakukan isetiap ipembelajaran, isiswa 

iyang iawalnya itidak imau imemperhatikan iguru iakan iberubah iuntuk 

ilebih ifokus ike iapa iyang idisampaikan igurunya. i 

b. Kegiatan iinti 

Kegiatan iselanjutnya iyaitu ikegiatan iinti, idalam ikegiatan iini 

iguru itidak ihanya imenyampaikan imateri, inamun iguru iharus 

imelibatkan isiswa iagar iberpikir ikritis idan iberperan iaktif idalam 

iproses ipembelajaran. iBerdasarkan ihasil ipenelitian iyang idilakukan 
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idalam ikegiatan iinti iini iadalah iPertama, iLiterasi iyang idimaksud 

idisini iyaitu ipeserta ididik idiberi istimulus iatau irangsangan iuntuk 

imemusatkan iperhatian ipada imateri imelalui ipendekatan isaintifik 

i(mengamati, imenanya, imengumpulkan idan imenkomunikasikan). iYang 

iKedua iyaitu ikerja isama, ipeserta ididik idibentuk idalam ibeberapa 

ikelompok iuntuk imendikusikan, imengumpulkan iinformasi, 

imempresentasikan iulang, idan isaling ibertukar iinformasi imengenai 

imateri ipelajaran. iKemudian imengumpulkan idata imelalui idiskusi 

ikelompok.Ketiga iyaitu ikomunikasi, isiswa imempresentasikan ihasil 

idiskusi ikelompok isecara iklasikal, imengemukakan ipendapat iatas 

ipresentasi iyang idilakukan idan idilakukan itanya ijawab idengan 

ikelompok ilainnya. iKemudian iyang iterakhir iatau iKeempat iadalah 

ikreativitas, iguru idan ipeserta ididik imenarik isebuah ikesimpulan 

itentang ipoint-point ipenting iyang imuncul idalam ikegiatan 

ipembelajaran iyang ibaru idilakukan. iPeserta ididik ibertanya itentang 

ihal iyang ibelum idipahami iatau iguru imenyampaikan ibeberapa 

ipertanyaan ipemicu ikepada isiswa iberkaitan idengan itang iakan iselesai 

idipelajari. 

Pada ikegiatan iinti iini ihasil iobservasi iyang ipeneliti ilakukan 

ipada isaat ijam ipembelajaran iberlangsung isudah icukup ibaik idimana 

iguru imemberikan ikesempatan iuntuk iberpikir, imenganalisis, 

imenyelesaikan imasalah, idan ibertindak itanpa irasa itakut. i 

c. Kegiatan iakhir/penutup 

Pada ikegiatan iakhir iguru ibeserta ipeserta ididik imembuat 

ikesimpulan ipelajaran itentang ipoint-point ipenting iyang imuncul idalam 

ikegiatan ipembelajaran iyang ibaru idilakukan ikemudian imemeriksa 

ipekerjaan ipeserta ididik iyang iselesai, imemberikan ipenghargaan 

ikepada ikelompok iyang imemiliki ikinerja idan ikerjasama iyang ibaik 

idalam ikegiatan ipembelajaran iserta imemberikan itugas ikepada ipeserta 

ididik idan imengingatkan iuntuk imengulang imateri iyang iakan idibahas 
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idipertemuan iberikutnya. iKemudian idilanjutkan idengan iberdoa idan 

isalam isebelum ikegiatan ibelajarnya iselesai. 

Hasil iobservasi iyang ipeneliti ilihat ibahwa idesain ipembelajaran 

iyang itelah idirancang ioleh iguru idapat iberjalan idengan ibaik, idimana 

isebelum ipergi imengajar iseorang iguru imelakukan iperencanaan 

iberupa ipersiapan itentang imateri iyang iakan idisampaikan idan imetode 

iyang iakan idigunakan isesuai idengan imaterinya. iDalam ipenelitian 

ididapatkan isetidaknya iguru iharus imengetahui imateri iyang iakan 

idibahas, idi ikelas iyang imana, ikondisi ikelasnya iseperti iapa, ikondisi 

isiswanya ibagaimana, isehingga iketika idi ikelas itidak iterlihat 

iketidaksiapannya. iSebelum ikegiatan ipembelajaran idimulai iguru 

iselalu imemberi imotivasi iatau idorongan iyang ipositif ikepada 

isiswanya isehingga ikelihatan isiswanya imemiliki irasa isemangat idalam 

imenerima imateri iyang iakan idisampaikan. iGuru ijuga ibertanya 

ikepada isiswa itentang imateri isebelumnya idan imenghubungkannya 

idengan imateri iberikutnya. 

Kemudian ihasil ipenelitian itentang ipengelolaan ikelas 

ibahwasannya itiap-tiap ikelas imemiliki ikarakteristik iyang iberagam, 

iada ikelas iyang imayoritas isiswanya iaktif idan isebaliknya iada ijuga 

ikelas iyang isiswanya ihanya ibeberapa isaja iyang iaktif. iMengatasi ihal 

idemikian, iguru iharus imampu imembedakan icara imenanganinya idan 

ipendekatannya. iKemudian imemberikan isuport idan ipujian iserta 

iancaman inilai isehingga idengan idemikian ikelas iakan iselalu ihidup. 

 

1. Metode iPembelajaran iPendidikan iAgama iIslam idi iSekolah 

iMenengah iPertama iNegeri i7 iMuaro iJambi 

Pelaksanaan ipembelajaran iadalah isuatu ikegiatan iyang ibernilai 

iedukatif, inilai iedukatif imewarnai iinteraksi iyang iterjadi iantara iguru 

idan isiswa. iInteraksi iyang ibernilai iedukatif idikarenakan ipelaksanaan 

ipembelajaran iyang idilakukan idiarahkan iuntuk imencapai itujuan 
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itertentu iyang itelah idirumuskan isebelum ipelaksanaan ipembelajaran 

idimulai. 

Pelaksanaan imerupakan itahap iimplementasi iatau itahap 

ipenerapan iatas idesain iperencanaan iyang itelah idibuat iguru. iHakikat 

idari itahap ipelaksanaan iadalah ikegiatan ioperasional ipembelajaran iitu 

isendiri. iDalam itahap iini, iguru imelakukan iinteraksi ipembelajaran 

imelalui ipenerapan iberbagai istrategi, imetode idan iteknik 

ipembelajaran. 

Pelaksanaan ipembelajaran idapat iberfungsi idengan ibaik iapabila 

iguru idapat imemilih idan imampu imenggunakan idengan itepat idan 

ibenar. iDalam iproses ibelajar imengajar iagama iislam idi iSekolah 

iMenengah iPertama iNegeri i7 iMuaro iJambi ibanyak iupaya iyang 

idilakukan ioleh iguru iuntuk imeningkatkan ikualitas ipembelajaran. 

iDalam iproses ibelajar imengajar iguru imenggunakan iberbagai imetode 

iseperti imetode iceramah, ihafalan, itanya ijawab, idiskusi idan 

idemonstrasi. iMetode iyang idigunakan isesuai idengan imateri iyang 

idiajarkan, isituasi, iserta ikarakteristik isiswa. 

Dengan idemikian ipentingnya ipenggunan imetode idalam 

ipembelajaran, imaka iseorang iguru iharus imenguasai ibeberapa imetode 

ipembelajaran, isehingga isetiap ipenyampaian imateri iyang iberbeda 

iseorang ipendidik iharus imenggunakan imetode iyang ilain iyang icocok 

idengan imateri iyang idi isampaikan. 

Terkait idengan ihal iini ipeneliti imelaksanakan iwawancara 

idengan iguru iPendidikan iAgama iIslam iyaitu iIbu iNurAsiah, ibeliau 

imengatakan: 

”Di idalam ikelas iiya isaya imenggunakan imetode iyang ibervariasi 

iyakni imenggunakan imetode iyang isesuai idengan imateri, ikondisi 

idan isituasi iagar isiswa itidak imerasa ibosan idan idapat idipahami 

isecara ibenar”. 
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Dengan ihal iini ijuga ipeneliti imelaksanakan iobservasi isecara 

ilangsung idi imushola, ikarena ikebetulan imereka isedang imelaksanakan 

ipembelajaran idi imusola iyang ihasilnya iadalah: 

“Dalam iproses ipembelajaran iPAI idalam ihal iini ipada imateri 

itentang imalaikat idan itugasnya, iguru imenggunkan imetode 

imenghafal idengan imenggunakan ilagu iyakni iguru 

imempraktekkan iterlebih idahulu ikemudian idisuruh isatu ipersatu 

imenghafal isecara ibergantian, iyang imana idisitu iguru idapat 

imengetahui ibahwa iapakah ianak imuridnya ibisa imengahafal 

idengan ibaik idan ibenar”. i(Observasi, i09 iMaret i2022) 

Selain imelakukan iobservasi isecara ilangsung idisini ipeneliti 

ijuga imelakukan iwawancara iterhadap isalah isatu isiswa ikelas iVII 

iyaitu isaudari iKhadli imengenai idengan ibeberapa imetode iyang 

idigunakan ioleh iguru iapakah isiswa idapat imemahaminya, iKhadli 

imengatakan: 

“Sudah icukup imemahami, inamun idi isetiap imetode iyang idi 

igunakan iguru ikami iada ikekurangan idan ikelebihannya, imisalnya 

imetode idiskusi, idalam isatu ikelas idibagi ibeberapa ikelompok 

itetapi idalam isatu ikelompok itersebut itidak isemua isiswa iikut 

imengerjakan itugas iyang idiberikan ioleh iguru imelainkan ihanya 

ibeberapa iorang isaja iyang imengerjakan”. i(Wawancara, i09 iMaret 

i2022) 

Hasil iwawancara idan iobservasi isudah ijelas ibahwasannya iguru 

imenggunakan imetode iyang isesuai idengan imateri ipembelajaran, 

idengan imaksud iguru iharus ibisa imemahami idan imenguasai iberbagai 

imetode ipembelajaran iagar isiswa idapat imemahami isecara ibenar iapa 

iyang idisampaikan ioleh iguru, isehingga idapat imenciptakan isuasana 

ikelas iyang i iefektif idan iefisien. 

Dalam ihal iini ipenulis iakan imenguraikan itentang ipelaksanaan 

idari imasing-masing imetode iyang iditerapkan idi iSekolah iMenengah 

iPertama i7 iMuaro iJambi idalam iproses iinteraksi ibelajar imengajar 

iyang idilakukan ioleh ipara iguru isebagai iberikut: 
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1. Metode iceramah 

Hasil iobservasi idan iwawancara iterhadap iguru iyang imengajar 

ibahwasannya ipara iguru idalam imenyampaikan imateri ipelajaran 

ikepada isiswa ikebanyakan imenggunakan imetode iceramah. 

Dalam ipelaksanaan imetode iceramah iini iguru iberperan iaktif 

idimana iia ibersungguh-sungguh imemberikan isuatu iketerangan idan 

ipenjelasan isecara imendalam itentang isegala iinformasi iyang iada 

ihubungan idengan itopik ipembahasan. iSedangkan ipara isiswa iberperan 

ipasif, iyaitu isiswa idisini ihanya imendengarkan idan imencatat itentang 

ihal-hal iyang idianggap ipenting. 

Peranan imetode iceramah idi iSekolah iMenengah iPertama i7 

iMuaro iJambi imenurut ipengamatan ipenulis isudah iberjalan idengan 

icukup ibaik, ihal iini ikarena ipara iguru idi idalam imenerangkan imateri 

ipelajaran imudah idipahami ioleh ipara isiswa. iMetode iceramah iini 

iadalah imetode iyang ipaling isering idigunakan idi iSekolah iMenengah 

iPertama i7 iMuaro iJambi. iNamun idalam ipelaksanaan ijuga isering 

idiselingi idengan imetode iyang ilain. 

 

2. Metode iHafalan 

Metode iini isebenarnya isudah idilakukan isejak izaman 

iRasulullah iSAW. iBegiru ijuga idengan ipara isahabat idan ipara iulama 

iperawi ihadits. iOrang-orang iislam ipada izaman idahulu isangat 

imenghargai idaya iingatan imenghafal isebagai isalah isatu itujuan 

ipendidikan. 

Di iSekolah iMenengah iPertama i7 iMuaro iJambi imenggunakan 

imetode ihafalan ijika iada iayat iAl- iQuran iatau ihadits ipada imateri 

ipelajarannya. iKetika imurid isudah imenghafalkannya ikemudian iguru 

imemberikan ipenjelasan iapa iyang itelah idi ihafalkan.  

 

 

   i i i i i 
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3. Metode iDiskusi 

Di iSekolah iMenengah iPertama i7 iMuaro iJambi idalam 

ipelaksanaan imetode iini idengan icara iguru imengharapkan ipara isiswa 

iagar imembentuk ibeberapa ikelompok idalam isatu ikelas ikemudian 

iguru imemberikan isatu ipermasalahan iatau itopik iuntuk ididiskusikan 

ibersama. 

4. Metode itanya ijawab 

Diterapkan imetode itanya ijawab idi iSekolah iMenengah 

iPertama iNegeri i7 iMuaro iJambi iini idilaksanakan iapabila iwaktu ijam 

ipelajaran iakan iberakhir. iBerdasarkan ihasil iwawancara idan iobservasi 

idengan ipara iguru, ibahwa imetode itanya ijawab iini idilaksanakan 

ihanya isebagai iselingan isaja. 

Adapun itujuan iditerapkan imetode itanya ijawab ipada iawal ijam 

ipelajaran iadalah iselain iuntuk imembangkitkan isemangat ipara isiswa 

idalam ibelajar, ijuga iuntuk imengetahui iseberapa ijauh ipenguasaan 

isiswa iterhadap ipelajaran iyang itelah idiberikan. iSedangkan imetode 

itanya ijawab iini idilaksanakan idiakhir ijam ipelajaran ibertujuan iuntuk 

imemberikan ikesempatan ikepada isiswa iyang ikurang ijelas iatau ibelum 

ipaham iterhadap imateri iyang idiberikan. i i i i i ii i i i i i i i i 

5. Metode iDemonstrasi 

Hasil iobservasi idan iwawancara iterhadap iguru, ibahwasannya 

imetode iini imerupakan imetode iyang isering idigunakan ioleh iguru 

ikarena idalam imenyampaikan ibahan ipelajaran iyang iberbentuk 

ipraktek iseperti iberwudhu, ishalat iberjamaah, icara-cara itayamum idan 

isebagianya iagar ikeaktifan idan ipengalaman isiswa iakan ibertambah, 

imateri iyang idisampaikan ilebih itahan ilama, ipengertian ilebih icepat 

idicapai, iperhatian isiswa idapat idipusatkan idan iagar imengurangi 

ikesalahan-kesalahan iyang iterjadi, imaka imetode idemonstrasi isangat 

ipenting iuntuk itercapainya itujuan idari ipelajarannya. 
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2. Evaluasi iPembelajaran iPendidikan iAgama iIslam iDi iSekolah 

iMenengah iPertama iNegeri i7 iMuaro iJambi 

Evaluasi iadalah ikeseluruhan ikegiatan ipengukuran 

i(pengumpulan idata idan iinformasi), ipengelolaan, ipenafsiran idan 

ipertimbangan iuntuk imembuat ikeputusan itentang itingkat ihasil ibelajar 

iyang idicapai ioleh ipeserta ididik isetelah imelakukan ikegiatan ibelajar 

idalam iupaya imencapai itujuan ipembelajaran iyang itelah iditetapkan. 

Evaluasi ipendidikan imerupakan isalah isatu ibagian idari 

ikegiatan iyang idilakukan ioleh iseorang iguru iuntuk imendukung 

itercapainya itujuan ipendidikan itersebut. iSelain iitu ievaluasi 

ipendidikan iialah isuatu ikegiatan iuntuk imenentukan itaraf ikemajuan 

isuatu ipekerjaan ididalam ipendidikan iagama. 

Pelaksanaan ievaluasi ipembelajaran iharus idirencanakan iatau 

idilaksanakan isebaik imungkin ioleh iseorang iguru iguna iuntuk 

imendapatkan ihasil iyang ibaik iyang idiinginkan iatau imengetahui 

itingkat ipemahaman ipeserta ididik iterhadap ipelajaran iyang itelah 

idisampaikan itanpa iada ikesalahan iyang ibisa iberakibat ifatal iatau 

imerugikan ipeserta ididik. 

Guru ipendidikan iagama iislam imempunyai itugas iyang isangat 

iberat idalam ipembelajaran ipendidikan iagama iislam imaupun idalam 

imelaksanakan ievaluasi ipembelajaran ipendidikan iagama iislam. iHal 

iini iterjadi ikarena idalam imengevaluasi ipembelajaran iagama iislam 

itidak ihanya iuntuk imengetahui iberapa inilai iyang idiperoleh ioleh 

ipeserta ididik, iakan itetapi ijuga imelakukan ievaluasi iterhadap 

iperubahan itingkah ilaku iyang iterjadi ipada ipeserta ididik isetelah 

imenerima ipelajaran ipendidikan iagama iIslam. 

Mengenai ievaluasi ipembelajaran, iyang iterlintas idalam ibenak 

iguru iialah iberkenaan idengan ipenilaian. iMenilai isejauh imana 

ipemahaman ipeserta ididik iterhadap imateri ipelajaran iyang itelah 

idiajarkan iselama iproses ipembelajaran. iPenilaian itersebut ididapat 

idengan imelakukan ites iterhadap imurid-murid. iHal itersebut isesuai 
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idengan iwawancara iyang ipeneliti ilakukan ikepada iguru iPendidikan 

iAgama iIslam, ibeliau imengatakan: 

“Yang isaya iketahui ibahwa ievaluasi iialah ipenilaian. iGuru 

imemberikan ites ikepada imurid-muridnyaa, ites iyang idiberikan 

iberkenaan idengan ipembelajaran, imenilai isejauh imana 

ipemahaman isiswa iagar ikemudian iguru itau iperbaikan iyang 

idilakukan ipada ipembelajaran iselanjutnya”. 

Kemudian ipada ihasil iobservasi iyang ipeneliti ilihat idalam 

iproses iperencanaan, iguru ipendidikan iagama iislam isebelum 

imelaksanakan ievaluasi ipembelajaran, iguru i ipendidikan iagama iislam 

imembuat irencana ipelaksanaan ipembelajaran ikemudian imelihat 

ikompetensi idasar iterlebih idahulu, isetelah iitu iguru imensinkronkan 

isoal iyang iakan iguru ibuat idengan ikompetensi idasar. iSetelah iitu 

iguru ibaru imembuat isoal iyang iakan iguru iujikan ikepada ipeserta 

ididik. 

Selain iperencanaan, ievaluasi iyang idilakukan iharus imemiliki 

itujuan iyang ijelas iuntuk iapa ievaluasi idilakukan. iApa ihanya iuntuk 

imemberikan inilai ikepada ipeserta ididik iatau iuntuk imengetahui 

iseberapa ibesar ipemahaman ipeserta ididik idalam iproses ipembelajaran 

iserta iperubahan itingkah ilaku iyang iterjadi ipada ipeserta ididik isetelah 

imenerima ipelajaran ipendidikan iagama iIslam. 

Pembelajaran ipendidikan iagama iislam itidak ihanya 

imengandalkan iteori idalam ikelas isaja, inamun ijuga idiperlukan ipraktik 

idalam ikehidupan isehari-hari. iSehingga ievaluasi ipembelajaran 

ipendidikan iagama iislam imelibatkan itiga iaspek iyaitu ikognitif, 

iafektif, idan ipsikomotorik. iHal iini iseperti iwawancara iyang ipeneliti 

ilakukan idengan iguru ipendidikan iagama iIslam iyaitu iibu iNurasiah, 

ibeliau imengatakan: 

“Guru ipendidikan iagama iislam iharus ibisa imemerankan 

iperannya isebagai ievaluator ikarena idalam ipelaksanaannya 

ipendidikan iagama iislam itidak ihanya idiunggulkan idari isegi 
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ikognitifnya isaja itetapi ijuga isikap iatau isopan isantun ipeserta 

ididik”. 

Dari ihasil iwawancara iuntuk imencapai iketiga iranah itersebut, 

idalam ipelaksanaannya iperlu idibedakan ijenis idan iteknik idalam 

imelaksanakan ievaluasi ipembelajaran ipendidikan iagama iIslam 

itersebut. iHal iini idilakukan iagar iketiga iranah itersebut idapat itercapai 

idengan ibaik idan itidak iada iyang iterabaikan. iSeperti iyang 

idisampaikan iIbu iNurasiah iselaku iguru ipendidikan iagama iislam, 

ibeliau imengatakan: 

“Setiap ipelaksanaan ievaluasi ipembelajaran idilakukan 

imenggunakan iteknik imasing-masing isesuai idengan ikebutuhan. 

iJika iguru iingin imengetahui ikelancaran isiswa idalam imembaca 

iAl-Quran imaka iguru iharus imenggunakan iteknik iyang isesuai 

idengan iitu. iKarena itidak ibisa idipaksakan idengan isatu iteknik 

iuntuk imengetahui iketiga iranah itadi”. 

 

Dari ihasil iwawancara itersebut idapat idisimpulkan ibahwa 

ipelaksanaan ievaluasi ipembelajaran ipendidikan iagama iislam itidak 

ibisa ihanya imenggunakan isatu iteknik idan ibentuk ievaluasi isaja iuntuk 

imengukur ikeefektifan ipembelajaran, ipresatsi idan ikemajuan ibelajar 

ipeserta ididik isecara isempurna. iPengukuran itunggal itidak icukup 

imemberikan igambaran iatau iinformasi itentang ikeefektifan 

ipembelajaran idan itingkat ipenguasaan ikompetensi ipeserta ididik. 

iPenetapan isatu iteknik idan ibentuk ievaluasi idapat imenghambat 

ipenguasaan ikompetensi ipeserta ididik isecara iutuh, isehingga itidak 

imemberikan iumpan ibalik. i 

Pelaksanaan ievaluasi idi iSekolah iMenengah iPertama iNegeri i7 

iMuaro iJambi iguru ipendidikan iagama iislam imenerapkan iteknik iyang 

iberbeda-beda iuntuk isetiap ipeserta ididik isesuai idengan 

ikemampuannya imasing-masing. iDisini ipenulis iakan imenguraikan 

imengenai iketiga iranah ipelaksanaan ievaluasi iyaitu ievaluasi iranah 

ikognitif, iafektif idan ipsikomotorik. 
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Pada ipelaksanaan ievaluasi iranah ikognitif idilakukan idengan 

iteknik ites ilisan, idan ites itertulis idalam ibentuk iuraian. iDalam ites 

ilisan iguru imemberikan ites iberupa ihafalan, ipada iobservasi iyang 

ipeneliti ilihat ipada isaaat iitu ipeserta ididik imelakukan ihafalan iberupa 

isebuah ihadits idan inama-nama imailakat ibeserta itugas itugasnya. iGuru 

imendengarkan ihafalan ipeserta ididik ikemudian imemberikan ipenilaian 

idengan ikriteria iyang itelah iditetapkan ioleh iguru ipendidikan iagama 

iislam. iDisini ikriteria iyang idinilai iadalah ipengetahuan ihafalan 

ipeserta ididik, idan itingkat ipemahaman ipeserta ididik. 

Kemudian ipada ites itertulis iberbentuk iuraian iyaitu iguru 

imemberikan isoal isesuai idengan ikisi-kisi iyang itelah idisampaiakan. 

iPada iobservasi iyang ipeneliti ilihat idisini iguru imemberikan ites 

itertulis ikepada ipeserta ididik iyaitu ipada isaat isetiap imateri 

ipembelajaran itelah iselesai iatau iyang ibiasanya idisebut idengan 

iulangan iharian. iTes itersebut idigunakan iuntuk imengukur isejauh 

imana ikemampuan ipeserta ididik idalam imemahami imateri ipelajaran. 

iTes iini imenuntut isiswa iuntuk imenjawab ipertanyaan isesuai idengan 

ikemampuan iyang idimiliknya isehingga iwawasan ipeserta ididik idapat 

iberkembang. iBiasanya ibentuk ites iuraian iyang idiberikan ikepada 

ipeserta ididik idijawab isesuai idengan ikemampuan imasing-masing 

itidak ipeduli iapakah ijawabannya ipendek iatau ipanjang ikarena iyang 

iterpenting iadalah ikualitas ijawabannya. 

Untuk iranah iafektif, iguru ipendidikan iagama iislam imelakukan 

ipenilaian ihanya iberdasarkan ikeseharian ipeserta ididik, itidak 

imenggunakan ites ilembar iobservasi inamun iguru ihanya imenilai 

iberdasrkan iobservasinya iterhadap ipenerapan inilai, inorma, ietika, idan 

iestetika iyang idilakukan ipeserta ididik idalam ikehidupan isehari-hari 

itanpa ilembar iobservasi. iKeaktifan ipeserta ididik idalam iproses 

ipembelajaran idan icara ipeserta ididik imenerima idan imerespon isuatu 

ipelajaran. 
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Pada iranah ipsikomotorik, iguru ipendidikan iagama iislam 

imelakukan ipenilaian iberdasarkan ikriteria iyang itelah iditetapkan iyaitu 

iberdasarkan ipelaksanaan ites, ipenguasaan idan iketertiban. iGuru 

imenilai ipada isaat ipelaksanaan ites iberlangsung imaupun isaat iproses 

ipembelajaran iterjadi ibagaimana itingkat ikeseriusan ipeserta ididik 

idalam imenjawab ites ievaluasi iyang iidiberikan ioleh iguru ipendidikan 

iagama iislam. iKemudian ipenguasaan ipeserta ididik iterhadap imateri 

ipelajaran iyang itelah ididapatkan iselama iproses ipembelajaran 

iberlangsung, idan iketertiban ipeserta ididik idalam ipelaksanaan ievaluasi 

idiakhir iproses ipembelajaran. 

Sebagai ipendidik iyang iprofesional itentu ievaluasi itidak 

idiberikan ibegitu isaja ikepada ipeserta ididik imelainkan iperlu iadanya 

ipersiapan iyang imatang iagar ipendidik idapat idengan imudah 

imengukur ikemampuan ipeserta ididiknya ibaik iitu ipada iranah 

ikognitif, iafektif idan ipsikomotorik ikarena isebelumnya isudah idi 

ipersiapkan i ibagaimana ibentuk ites iyang iakan idiberikan, iapakah 

itesnya idalam ibentuk itulisan iatau ilisan, iitu itergantung idari ipendidik 

iyang ibersangkutan, iapakah ites iyang idibuat inantinya itermasuk 

ikategori imudah, isedang iatau isulit ikarena ijangan isampai ites iyang 

idiberikan iterlalu imudah iatau ibahkan iterlalu isulit ibagi ipeserta ididik. 

Berdasarkan idata ihasil iwawancara idan iobservasi idiatas, 

imenurut ipeneliti iguru ipendidikan iagama iislam imelaksanakan 

ievaluasi idengan ibaik iwalaupun ibelum ioptimal, inampak iguru 

ipendidikan iagama iislam imempersiapkan isegala isesuatu iyang 

idiperlukan idalam ipelaksanaan ievaluasi. iTerkecuali ipelaksanaan 

ievaluasi idiakhir ipelajaran iyang idilakukan isecara ispontanitas. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

         Dari hasil penelitian yang telah diuraikan oleh peneliti, maka 

kesimpulan yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

1. Desain pembelajaran pendidikan agama islam di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 7 Muaro Jambi sudah berjalan dengan baik, ini terlihat 

pada ketetapan guru dalam merencanakan kegiatan pembelajaran, 

melaksanakan kegiatan pembelajaran yang meliputi ketetapan dalam 

menggunakan model atau metode, melakukan pendekatan, memilih 

bahan ajar, menyediakan media seperti buku pelajaran, pola interaksi 

dengan siswa dan pengelolaan kelas yang mampu menciptakan suasana 

pembelajaran yang menyenangkan. 

2. Metode pembelajaran yang digunakan oleh para guru di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 7 Muaro Jambi adalah metode yang 

bervariasi seperti metode ceramah, diskusi, tanya jawab, hafalan dan 

demonstrasi. Dan para guru juga memilih dan menggunakan metode 

sesuai dengan materi, kondisi dan situasi di kelas sehingga peserta didik 

mudah paham apa yang telah disampaikan oleh guru. 

3. Evaluasi pembelajaran pendidikan agama islam di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 7 Muaro Jambi sudah berlangsung dengan cukup baik 

karena pendidik mengupayakan memberikan yang terbaik dengan 

sebelumnya merencanakan terlebih dahulu sebelum mebmbuat evaluasi 

pembelajaran. Kemudian penilaian yang dilakukan oleh guru dengan 

memperhatikan peserta didiknya berdasarkan pada tiga ranah yaitu 

kognitif, afektif dan psikomotorik. Di samping itu, dalam memberikan 

penilaian dari ketiga ranah tersebut guru memiliki caranya masing-

masing. 

 

 

 



68 

 

 

 

B. Saran 

      Dengan melihat dan memperhtiakn hasil penelitian ini, ada beberapa 

saran yang penulis kemukakan 

1. Kepada guru mata pelajaran pendidikan agma islam untuk selalu 

meningkatkan kualitas mengajar. Untuk mencapai hasil yang 

diinginkan, maka pendidikan agama islam harus ditingkatkan dan ada 

kerjasama antara pendidik dan lembaga didik agar dapat 

merealisasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Kepada siswa, siswa harus menyadari bahwa pendidikan agama islam 

itu sangat penting dalam kehidupan kita sehari-hari. Karena 

pendidikan adalah suatu jalan yang harus dapat menentukan nasib 

hidup suatu bangsa, selaku siswa harus mempersiapkan diri untuk 

menghadapi masa depan yang lebih baik, baik di dunia maupun 

diakhirat. 
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INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

 

Judul Skripsi:  Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 7 Muaro Jambi.  

 

A. Wawancara 

a. Guru 

1. Apa yang dilakukan sebelum mengajar dikelas? 

2. Apakah sebelum mengajar membuat RPP terlebih dahulu? 

3. Apakah ada kendala dalam pembuatan RPP? 

4. Apakah penting menyampaikan tujuan pembelajaran? 

5. Apa metode yang digunakan pada saat pembelajaran PAI? 

6. Bagaimana evaluasi pembelajaran pendidikan agama di dalam 

kelas? 

7. Apa yang dimaksud dengan evaluasi pembelajaran tersebut? 

8. Evaluasi seperti apa yang dilakukan dalam pembelajaran? 

9. Bagaimana teknik-teknik dalam evaluasi pembelajaran? 

b. Siswa 

1. Bagaiamana penggunaan metode pembelajaran yang dilakukan 

guru PAI? 

2. Apakah ada kendala dalam proses pembelajaran? 

3. Apakah dengan menggunakan berbagai metode sudah mampu 

meningkatkan pemahaman siswa? 

B. Observasi 

1. Mengamati guru dalam pelaksanaan pembelajaran PAI 

2. Mengamati guru dalam memperhatikan perbedaan individu siswa 

3. Mengamati penguasaan kelas yang dilakukan guru PAI 

4. Mengamati penguasaan bahan yang dilakukan guru PAI 

5. Mengamati penguasaan metode yang dilakukan guru PAI 

6. Mengamati aktivitas guru dalam mengakhiri pelajaran 

7. Mengamati aktivitas guru dalam evaluasi pembelajaran PAI 

 

 



 

 

 

C. Dokumentasi 

1. Historis dan geografis sekolah 

2. Visi misi sekolah 

3. Struktur organisasi 

4. Keadaan guru 

5. Keadaan siswa 

6. Keadaan sarana dan prasarana 
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NIP. 197308182005012012 

PenataTk 1 

III/d 

Guru Muda BK 

48 Rts. Linda Damaiyanti,S.Pd 
 

Tenaga 

Operator 

 

49 Dina Farina 
 

Tenaga TU  



 

 

 

 



 

 

 

 

DATA SISWA KELAS VII 

 

1. Kelas VII A 

 

NO Nama Siswa L/P Agama 

1. Alif Bintang Alfaiji L Islam 

2. Alya Safitri P Islam 

3. Amanda Savadira Angie P Islam 

4. Chelsea Arini Sianturi P Kristen 

5. Daniel Meiyanto Purba L Kristen 

6. Debi Amelia Fatikha P Islam 

7. Faiza Luthfia Hanifa P Islam 

8. Kristin Samosir P Kristen 

9. M. Aufa Lazanzhu L Islam 

10. Maysa Bunga Hannyfah P Islam 

11. M. Hanif Al-Abqori Mulyawan L Islam 

12. Novi Rahayu P Islam 

13. Puri Aprilini P Islam 

14. Rendy Anthoni Barera Purba L Kristen 

15. Reynaldo Banuarta Silitonga L Kristen 

16. Rhayna Shafira Widyadhana P Islam 

17. Rofiq Nur Rifa‟i L Islam 

18. Samuel Agustinus Lumban Tobing P Kristen 

19. Septi Eka Firtiani P Islam 

20. Viona Nabila P Islam 

21. Yayank Aryandha P Islam 

22. Zilva Delarossa P Islam 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

2. KELAS VII B 

NO Nama Siswa L/P Agama 

1. Abdon Harahap Pasaribu P Kristen 

2. Ahmad Gio Renairi L Islam 

3. Amelia Rahmayani P Islam 

4. Andra Noval Ramadhan Hutasuhu L Kristen 

5. Chelxy Onli Angrini. S P Islam 

6. Desti Wulandari Ritonga P Kristen 

7. Ellena Sidabutar P Kristen 

8. Febri L Islam 

9. Fernando Imanuel Marpaung L Kristen 

10. Habib Rizky Agustin L Islam 

11. Keysha Octavia Zulianti P Islam 

12. Lois Halomoan Tambun L Kristen 

13. M. Alif Sakha L Islam 

14. Mario Fernando L Kristen 

15. Maya Okta. S P Islam 

16. Maysila Anjani P Islam 

17. Michael Gilbert Yeremia L Kristen 

18. Nabila Aisyah Nurria Azzahra P Islam 

19. Natalia Nainggolan P Kristen 

20. Putri Elisabet P Kristen 

21. Rafli Fedinan L Islam 

22. Rasyid Tri Gunawan L Islam 

23. Reza Saputra L Islam 

24. Rezky Mulya L Islam 

25. Robin Triano Saragih L Kristen 

26. Sakinah Aulia Putri P Islam 

27. Sopran Bastian L Islam 

28. Syafira Sasyabillah P Islam 



 

 

 

29. Yolanda Vera Saritonga P Kristen 

 

3. KELAS VII C 

 

No Nama Siswa L/P Agama 

1. Absah Adita Aulia P Islam 

2. Aisyah Githa Putri P Islam 

3. Alhadid Yuliansyah L Islam 

4. Aura Anggun Indah Kumala Dewi P Islam 

5. Citra Isabel Higuain Renata Siregar P Kristen 

6. Darius Elian Manurung L Kristen 

7. Delfy Yanti Oktafia P Islam 

8. Dimas Ferdinan L Islam 

9. Divia Nasakhi P Islam 

10. Fatricius Hutabarat L Kristen 

11. Feby Putri Savita Rangkuty P Islam 

12. Gedeon Hotton Haloho L Kristen 

13. Henri L Islam 

14. Jhuan Thedral Ambarita L Kristen 

15. Kirana BR Ringo P Kristen 

16. M. Andika Saputra L Islam 

17. M. Anugrah Fitrijaya L Islam 

18. Meissy Monica Lumban Tobing P Kristen 

19. Mhd. Hadi Pratama L Islam 

20. Mohd. Rifqi Muzakki L Islam 

21. Muhammad Afif Mahir L Islam 

22. R. Pangeran L Islam 

23. Rivano Restu Kurniawan L Islam 

24. Rizki Apryan Dinata L Islam 

25. Rut Meylinda Lubis P Kristen 

26. Suci Novita Aryani. S P Islam 



 

 

 

27. Vero Adityo L Islam 

 

4. KELAS VII D 

 

No Nama Siswa L/P Agama 

1. Amelia Oktaviani P Islam 

2. Angelina Manalu P Kristen 

3. Ari Putra Pratama L Islam 

4. Bima Andrian Nasution L Islam 

5. Chika Ramadani P Islam 

6. Citra Ardita P Islam 

7. Evan Tua Situmorang L Kristen 

8. Gideon Rivanu Simbolon L Kristen 

9. Gilang Bima Setia L Islam 

10. Hailila Dwi Al-Qori P Islam 

11. Inova Messya Uly Manalu P Kristen 

12. Kevin Ardiona Cahesta P Islam 

13. Khadli Mukhtari Dzakwan L Islam 

14. Kirana Ramadhani P Islam 

15. 
Muhammad Bintang Al-

Ghazali 
L 

Islam 

16. Nova Khoirul Falaq L Islam 

17. Novita Sari P Islam 

18. 
Queen Benefit Oc‟treme 

Mendrofa 
P 

Islam 

19. Raden Ilham Pratama L Islam 

20. Rani Juliani Pakpahan P Kristen 

21. 
Rayhan Yudha Perkasa 

Harahap 
L 

Kristen 

22. Rivael Sinaga L Islam 

23. Rolan Arilpan Pakpahan L Kristen 



 

 

 

24. Sabilal Mutaqin L Islam 

25. Siti Deskita Bahri P Islam 

26. Tesalonika P Kristen  

27. Wulan Mikha Abigails P Islam 

 

5. KELAS VII E 

No Nama Siswa L/P Agama 

1. Andrian Pratama L Islam 

2. Akmaludin Mawardi L Islam 

3. Aqilah Fadiah Simatupang P Kristen 

4. Ayu Nurhariani P Islam 

5. Chaliq Akbar L Islam 

6. Dimas Raharjo L Islam 

7. Dwi Rahmadani P Islam 

8. Ervan Sitorus L Kristen 

9. Evelin Rianta Sihombing P Kristen 

10. Farell Andrians L Kristen 

11. Fifi Aditiah Sinaga P Kristen 

12. Galang Bima Sakti L Islam 

13. Hokky Pasaribu L Kristen 

14. M. Rasyah L Islam 

15. Muhammad Rizki Pratama L Islam 

16. Naila Athiya Annisa P Islam 

17. Qanita Aurelia P Islam 

18. Queen Khaliesah P Islam 

19. Rahmada Yani L Islam 

20. Revania Romauli Silaban P Kristen 

21. Ridwan L Islam 

22. Septa Andrian Sinaga L Kristen 

23. Shafa Khayla Al Shabi P Islam 



 

 

 

24. Shofi Salsabila P Islam 

25. Sion Stephanreymond. S L Kristen 

26. Siska Ramadani P Islam 

27. Tedy Alfarezi L Islam 

28. Tessalonica Agustiani. H P Kristen 

29. Yuliana Br. Parapat P Kristen 

 

6. KELAS VII F 

No Nama Siswa L/P Agama 

1. Anggi Juana O Sunggu P Kristen 

2. Citra Lestari Saragih P Kristen 

3. Ega Dui Putra Manalu L Kristen 

4. Fania Deswianti P Islam 

5. Fina Viola. P P Islam 

6. Gregorius Hendriono Buaton L Kristen 

7. Karlina Sari P Islam 

8. Kiara Aulia Putri P Islam 

9. Lutfia Anggraini P Islam 

10. Mayza Aulia Kasih P Islam 

11. Muhammad Yusuf Anas L Islam 

12. Nazwa Khazriah P Islam 

13. Nicholas L Kristen 

14. Nico Freedom Samosir L Kristen 

15. Paradongan Silaban L Kristen 

16. Pratama Raja Saputra L Islam 

17. Putra Ronandika Sagala L Kristen 

18. Rafi Aswanda L Islam 

19. Reisya Aujustin P Islam 

20. Reisya Putri P Islam 

21. Reval Pinsensius Tarihoran L Kristen 



 

 

 

22. Rianti Syafitri P Islam 

23. Rizky Farell Erlangga L Islam 

24. Rts. Zahra P Islam 

25. Sallymar Sisi Hakim P Islam 

26. Selvi Oktaolivia P Islam 

27. Vanesa Angelina Sitompul P Kristen 

 

7. KELAS VII G 

 

No Nama Siswa L/P Agama 

1. Alyandro Sihombing L Kristen 

2. Andreasta Tarigan L Kristen 

3. Athalia Dhia Rahmani Pulungan P Kristen 

4. Celsy Trisnawati P Islam 

5. Dianty Wahyuningtyas P Islam 

6. Evan Basyusy Ghaniyyu L Islam 

7. Febriyansyah Putra Pratama L Islam 

8. Glen Apinixon Sihotang L Kristen 

9. Griselia Siboro P Kristen 

10. Jastin Parada Sianipar L Kristen 

11. M. Andra Dwirizki L Islam 

12. Marvel Agustinus L Kristen 

13. Naomi Olivia Debora Sitohang P Kristen 

14. Navarina Hananti P Islam 

15. Orwina Yustika Damanik P Kristen 

16. Raicha Natnia Samosir P Kristen 

17. Rani Purba P Kristen 

18. Revand Narya Putra L Islam 

19. Risma P Islam 

20. Rizky Okta Pratama L Islam 

21. Sajidan Tabroni L Islam 



 

 

 

22. Seprianto Lumban Tobing L Kristen 

23. Siti Aisyah P Islam 

24. Tessa Angia Jernita P Kristen 

25. Via Impian Hati Simanjuntak P Kristen 

26. Widya Anggraini P Islam 

27. Wike Prasasti P Islam 

28. Yolanda Aprilia P Islam 

29. Yonatha Dewi Simangunsong P Kristen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Jadwal Penelitian 

 

No Kegiatan 

Bulan dan Tahun 

Juni 

2021 

Juli 

2021 

Agustus 

2021 

September

2021 

Desember 

2021 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan 

judul 

  X                  

2 Pembuatan 

proposal 

   X                 

3 Pengajuan 

dosen 

pembimbing 

     X               

4 Bimbingan 

proposal 

              X      

5 Seminar 

proposal 

                  X  

6 Perbaikan 

proposal 

                   X 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

No Kegiatan 

Bulan dan Tahun 

Februari 

2022 
Maret 2022 

April 

2022 
Mei 2022 Juni 2022 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

7 Pengajuan 

izin riset 

X                    

8 Pelaksanaa

n riset 

 X                   

9 Penyusuna

n data 

    X                

10 Penulisan 

skripsi 

     X               

11 Perbaikan 

skripsi 

        X            

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

PELAKSANAAN WAWANCARA 

 

 
 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

RUANG KANTOR SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 7 

MUARO JAMBI 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

PROSES PEMBELAJARAN DI KELAS 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

RUANG MUSOLA SMP N 7 MUARO JAMBI 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

( CURRICULUM VITAE) 

 

 

 

Nama   : Hety Febriani 

Jenis kelamin  : Perempuan 

Tempat, Tanggal lahir : Sidorejo, 28 Februari 2000 

Alamat : Jl. Kresna, Desa Sidorejo Kecamatan Rimbo Ilir, 

Kabupaten Tebo, Jambi 

Alamat E-mail  : hetyfebriani17@gmail.com 

No Kontak  : 082182436523 

Riwayat Pendidikan :  

1. SD Negeri 124/VIII Sidorejo Lulus Tahun 2012 

2. SMP Negeri 12 Kabupaten Tebo Lulus Tahun 2015 

3. SMA Negeri 7 Tebo Lulus Tahun 2018 

 

 

Jambi,      Juni 2022 

       Peneliti 

 
     

                                                                                                 Hety Febriani 

                                                                                                 NIM. 201180118 

 

mailto:hetyfebriani17@gmail.com

